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ABSTRAK 
 

H.M.Dafiq Ardiansyah,Lc, 2019. Strategi Pesantren Dalam Mengembangkan 

Multitalenta Santri Melalui Kegiatan Muhadharah (Studi Kasus di Pondok 

Pesantren Miftahul ‘Ulum Langkap Besuki Situbondo). Tesis, Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: Prof.Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag. 
 

Kata Kunci: Strategi, Pesantren, Multitalenta, Muhadharah. 
 

Peran pesantren dari dulu tidak pernah lepas dari peran edukatif yang murni 

mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Untuk menjawab tantangan era globalisasi yang 

modern dan sangat dinamis ini, pesantren dituntut bukan saja untuk menghasilkan 

lulusan-lulusan terbaik pesantren yang hanya sekedar menguasai ilmu agama saja, 

tetapi juga bagaimana pesantren bisa mengembangkan potensi para santrinya sesuai 

dengan bakat alami yang dimilikinya sejak lahir sebagai bekal menghadapi 

tantangan kemajuan informasi dan teknologi zaman sekarang. Dalam mewujudkan 

hal itu Pondok Pesantren Miftahul Ulum menggunakan media kegiatan muhadharah 

sebagai alat untuk mengembangkan talenta-talenta yang dimiliki santri. 

Sehubungan dengan hal itu maka fokus dalam penelitian ini adalah :1) 

bagaimana strategi pondok pesantren Miftahul Ulum dalam menemukan talenta 

santri? 2) bagaimana proses pengembangan multitalenta santri melalui kegiatan 

Muhadharah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum? 3) apa saja faktor penghambat 

dan faktor pendukung pengembangan multitalenta santri di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum tersebut? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer atau data yang berasal 

dari jawaban ketika wawancara dan data sekunder atau data lain yang berhubungan 

dengan penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji kredibilitas data, 

penulis menggunakan teknik triangulasi sumber data. 

Dari hasil analisa dan pembahasan dalam penelitian ini terungkap bahwa 

strategi pondok pesantren dalam menemukan talenta santri dengan cara identifikasi 

kemampuan yang dimiliki santri. Proses pengembangan multitalenta santri melalui 

kegiatan muhadharah yang diadakan secara kontinyu setiap dua minggu sekali 

dengan pengembangan dan inovasi muhadharah. Faktor pendukung dalam 

pengembangan multitalenta santri antara lain, dukungan segenap pengurus 

termasuk pengasuhnya, didampingi oleh pembimbing atau Mentor Muhadharah 

yang berpengalaman dan berkualitas, motivasi tinggi santri-santri untuk belajar 

Muhadharah. Sedangkan faktor penghambat antara lain santri yang tidak berani 

tampil karena kurang percaya diri (malu), minimnya jam terbang, belum mampu 

untuk berimprovisasi, santri sering diluar konteks dan juga pengaruh santrisantri 

colokan atau santri kalong dilingkungan sekolah pendidikan formal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sangat memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu 

yang memadahi, sebagai salah satu pendukung utama dalam pembentukan akhlak 

bangsa. Untuk memenuhi persyaratan tersebut, pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan yang 

di selenggarakan dimadrasah tidak hanya mencetak dan menjadikan peserta 

didiknya menjadi pintar dalam kecerdasan intelektual, melainkan juga karena 

kecerdasan emosional dan spiritual.1 Manusia sebagai makhluk sosial secara umum 

memang selalu berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Demikianlah 

kehendak Allah SWT, seandainya seluruh manusia di dunia ini sama, maka mereka 

tidak dapat beriringan dengan manusia lainnya. Allah SWT telah mengkhususkan 

hambanya dengan suatu keistimewaan yang biasa disebut dengan talenta atau bakat. 

Setiap individu hendaknya mendapatkan kesempatan dan pelayanan untuk 

berkembang secara optimal sesuai dengan talenta atau bakat yang dimilikinya. 

Anak-anak bertalenta atau berbakat pada dasarnya memiliki potensi yang luar biasa, 

namun talenta atau bakat tiap-tiap anak tidak bisa langsung terlihat begitu saja. 

Sehingga pendidik harus mengenali dan memahami tanda-tanda talenta atau bakat 

yang dimiliki oleh anak. Dengan memahami talenta atau bakat anak, akan lebih 

                                                           
1Muhammad Zein,  Asa dan Pengembangan Kurikulum ,(Yogyakarta Sumbangsih Offset, 1985), 

20. 
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mudah bagi seorang pendidik untuk mengembangkan potensi anak dan menentukan 

pendekatan yang tepat untuk membina anak-anak yang berbakat tersebut. 

Dalam dunia pendidikan, apabila bakat tersebut diberikan perhatian yang 

khusus, maka potensi-potensi yang dimiliki peserta didik akan melejit dan 

bermanfaat sangat besar.2  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Kahfi ayat 46: 

ُُٱلَۡۡن ونَُوَُُٱلمَۡال ُ يَوٰةُِزيِنَة  نۡيَا ُُٱلَۡۡ ُوَُُٱلدُّ ُُٱلبَۡقٰيَِتٰ  لٰحَِتٰ  ُعِندَُرَب كَُِثوََابٗاُُٱلص  خَيٌۡۡ
مَلُٗٗ

َ
ُأ ٤٦ُُوخََيٌۡۡ

 
Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 

 

Sejak era penjajahan Belanda, pesantren memainkan peran yang sangat 

terbatas. Pesantren hanya mengkaji lmu-ilmu keislaman klasik dengan nuansa 

kesederhanaan, bahkan sering diidentikkan dengan ‘pedesaan’, ‘kuno’ dan 

ketinggalan zaman.Namun dewasa ini, kehadiran pesantren di Indonesia tidak lagi 

sekedar mengajarkan tentang ilmu-ilmu keislaman saja, bahkan peranannya tidak 

dapat dipungkiri lagi sangat penting bagi masyarakat. Dimasa penjajahan, pesantren 

juga terlibat langsung dalam melawan penjajah.3 

Peran pesantren dari dulu tidak pernah lepas dari peran edukatif yang murni 

mengajarkan ilm-ilmu keislaman. Menurut Adler, manusia merupakan makhluk 

yang sadar terhadap semua tingkah lakunya. Mampu membimbing dan menyadari 

                                                           
2Maimunah hasan, Membangun kreatifitas anak secara islami, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 

2011), 43. 
3 M. Qomar,  Manajemen Pendidikan Islam: Strategi baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam. 

(Jakarta: Erlangga, 2007), 23. 
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arti dari segala perbuatannya dan kemudian dapat mengaktualisasikannya dalam 

kehiduan sehari-hari.4Untuk menjawab tantangan era globalisasi yang modern dan 

sangat dinamis ini, pesantren dituntut bukan saja untuk menghasilkan lulusan-

lulusan terbaik pesantren yang hanya sekedar menguasai ilmu agama saja, tetapi 

juga bagaimana pesantren bisa memenuhi kebutuhan masyarakat baik bidang 

ekonomi, politik, khususnya dalam bidang sosial kemasyarakatan. Sehingga 

disitulah peranan pesantren yang begitu besar dapat dirasakan manfaatnya bagi 

kehidupan nusa, bangsa dan agama. Berangkat dari fenomena tentang pesantren 

tersebut, penulis ingin melakukan sebuah riset atau penelitian tentang sebuah 

pesantren bernama Miftahul Ulum yang terletak di desa Langkap, Kecamatan 

Besuki, Kabupaten Situbondo, Jawa timur. Pesantren tersebut memiliki santri-

santri yang berasal dari daerah-daerah sekitarnya, baik daerah kecamatan besuki itu 

sendiri, daerah pesisir pantai maupun santri-santri lainnya yang mayoritas berasal 

dari daerah pegunungan bahkan ada beberapa santri dari luar jawa seperti dari 

Lombok, Nusa Tenggara Barat. Dan yang membuat pesantren tersebut berbeda 

dengan kebanyakan pesantren lainnya adalah pesantren tersebut mengembangkan 

sebuah program pengembangan multitalenta santri melalui kegiatan 

“Muhadharah”. Dimana dalam kegiatan “Muhadharah” tersebut, santri-santri 

bukan hanya diajarkan tentang cara, metode tentang pidato ataupun ceramah, baik 

dengan atau tanpa teks. Tetapi santri-santri tersebut juga dibekali kemampuan-

kemampuan lainnya seperti pelatihan Qiro’ah, Praktik Baca Kitab, praktik 

                                                           
4 Muhammad Mahpur & Zainal Habib, Zainal. Psikologi Emansipatoris:Spirit AlQur’an dalam 

Membentuk Masyarakat yang Sehat. Malang:UIN Malang Press,2006), 35. 
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muhadhathah bahasa arab maupun bahasa inggris, Kesenian Hadrah al-Banjari dan 

juga berbagai macam keilmuan lainnya khususnya dalam bidang sosial 

kemasyarakatan sehingga dalam kegiatan tersebut tidak hanya terbatas dengan 

pidato atau ceramah saja sebagaimana “Muhadharah” pada umumnya. kegiatan 

Muhadharah di Pondok pesantren miftahul ulum tersebut merupakan sebuah wadah 

utnuk pengembangan diri dan mental bagi santri yang meliputi beberapa aspek, 

salah satu diantaranya adalah ditujukan untuk mencetak santri-santri yang siap 

diterjunkan ke masyarakat secara langsung. Proses kegiatan Muhadharah tersebut 

mempunyai peran yang sangat  besar dalam pengembangan mental, keterampilan 

serta kreativitas dalam kepercayaan diri para santri yang kuat. Upaya pelaksanaan 

bimbingan yang dilakukan Pondok pesantren miftahul Ulum merupakan wujud 

dakwah dalam pengembangan talenta-talenta yang ada dalam diri santri yang dapat 

ditempuh melalui kegiatan Muhadharah tersebut, sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S An-Nahl ayat 78: 

 ُ ونَُشَيُُۡوَٱللّ  مُۡلََُتَعۡلمَ  هَتٰكِ  م 
 
ونُِأ ِنُۢب ط  مُم  خۡرجََك 

َ
ُُ ُٗأ م  مۡعَُاُوجََعَلَُلكَ  ُٱلس 

بصَۡرَُٰوَُ
َ
فُۡوَُُٱلۡۡ

َ
ونَُُدَةَُُ ِٱلۡۡ ر  مُۡتشَۡك  ٧٨ُُلَعَل ك 

 

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.5 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, 

tidak mengetahui apapun, memerlukan bimbingan dan pendidikan, 

                                                           
5Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahanya. (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media, 2005), 

526. 
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memberitahukan kepada manusiabahwa di dalam dirinya memiliki potensi yang 

besar dengandibekali alat indera untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya.Makna yang 

terkandung dalam ayat diatas adalah mengajak manusia untuk mengembangkan 

potensi diri agar menjadi manusia yanglebih bersyukur kepada Allah Ta’ala dengan 

segala kemurahanNya. Peneliti menemukan fenomena timbulnya rasa kurang 

percaya diri pada seseorang seringkali dirasakan ketika ia memasuki sebuah 

lingkungan baru. Perasaan tersebut merupakanperasaan yang tidak nyaman dengan 

lingkungan barunya.Sehinggamenimbulkan pada seseorang perasaan malu, takut 

sehinggaseseorang menutup diri untuk melakukan sesuatu di lingkungan baru. 

Berdasarkan observasi pra riset, perilaku tersebut jugapeneliti temukan terjadi pada 

santri-santri baru di Pondok pesantren Miftahul Ulum yang didasarkan pada gejala-

gejala seperti, santri-santri terlihat kurang percaya diri, ketika tampil berpidato 

dalam kegiatan Muhadharah, santri-santri tidak mampumenguasai audien 

(pendengar) ketika menyampaikan pidato, terdapat santri-santri yang belum mampu 

berpidato secara lancer ketika kegiatan Muhadharahberlangsung. Beberapa krisis 

kepercayaan diri sering dialami pada santri-santri baru ketika memasuki pondok 

pesantren yangmerupakan lingkungan baru bagi mereka. 

Fenomena tersebut merupakan tuntutan sosial yang menarik untuk diteliti 

karena kepercayaan diri merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

menjalani kehidupan di zaman modern yang penuh dengan persaingan ini. Dari 

latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti fenomena tersebut 

dengan judul penelitian: “Strategi Pesantren dalam mengembangkan multitalenta 
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santri melalui kegiatan Muhadharah (Studi kasus di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum, Langkap Besuki Situbondo)” 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka dapat 

ditemukan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya santri yang masih belum bisa memaksimalkan talentanya. 

2. Pesantren masih kaku dalam menerapkan metodenya. 

3. Program pesantren masih terbatas pada ranah kognitif saja. 

4. Kurangnya perhatian pesantren untuk mengembangkan talenta para santri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan dalam latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pondok pesantren Miftahul Ulum dalam menemukan talenta 

santri? 

2. Bagaimana proses pengembangan multitalenta santri melalui kegiatan 

Muhadharah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum? 

3. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pengembangan Multitalenta 

Santri  di Pondok Pesantren Miftahul Ulum tersebut? 
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D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan menganalisis, memahami, dan mendskripsikan: 

1. Strategi pondok pesantren Miftahul Ulum dalam menemukan talenta santri. 

2. Proses pengembangan Multitalenta santri melalui kegiatan Muhadharahdi 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum. 

3. Faktor penghambat dan faktor pendukung pengembangan Multitalenta Santri  

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum tersebut 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangsih bagi 

dunia pendidikan dalam pengembangan multitalenta santri. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Institusi 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi terhadap guru-

guru mapel terutama guru-guru PAI agar dapat meningkatkan kualitas 

intelektul dan religius santri-santri serta dapat mewujudkan pesantren yang 

mempunyai keunggulan di bidang akademik maupun dibidang keagamaan 

dan sosial kemasyarakatan. 

b) Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan,ilmu,pengalaman dan pelajaran yang berguna bagi peneliti itu 
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sendiri dan dunia pendidikan, sehingga mampu mendidik generasi yang 

intelektual dan religius sesuai dengan talenta yang dimilikinya serta 

menjadi jawaban atas kebutuhan masyarakat beragama dan berbangsa. 

 

F. Definisi Istilah 

Strategi  :  Strategi merupakan garis besar untuk bertindak dalam 

usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan 

sebagai pola-pola umum kegiatan guru beserta pesera 

didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.6 

Dalam penelitian ini strategi diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rancangan kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Pengertian tersebut dapat disimpulkan sebagai rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk metode dan 

pemanfaatan sumber daya (guru maupun peserta didik) 

dalam penggunaan strategi sebagai upaya pencapaian 

tujuan pembelajaran agar tercapai dengan optimal. 

Mengembangkan : Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesai (KBBI) memiliki 

arti: membuka lebar-lebar, membentangkan, menjadikan 

besar (Luas, merata, dan sebagainya). 

                                                           
6Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2006), 5. 
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Talenta : Memiliki arti : “Pembawaan seseorang sejak lahir; bakat: 

Allah telah menganugerahkan, memberi kekuatan dan 

petunjuk.7 

Multitalenta  :  adalah sebuah potensi kemampuan yang memiliki 

kesediaan yang tinggi untuk menerima stimulus berupa 

apapun. Ia mudah menerima rangsangan dan mudah 

beradaptasi untuk situasi apapun. Potensi utamanya 

manjadi manusia yang generik, serba bisa. Kelemahannya 

adalah tidak fokus, maka anak seperti itu harus mendapat 

arahan yang proporsional dan menurut skala prioritas 

yang dibutuhkan (pada zamannya, pada dunianya). 

Santri    : Kata santri sendiri, menurut C.C Berg berasal dari bahasa 

india, shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci 

agama hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama 

Hindu. Sementara itu, A, H, John menyebutkan bahwa 

istilah santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru 

mengaji.8  

Muhadharah   berasal dari kata حَضَريحَُاضِر yang berarti hadir,sebagai 

mashdar mim menjadi مَحاضََرًة yang artinya ceramah atau 

pidato.9 Pidato bisa disamakan dengan retorika (Yunani) 

                                                           
7Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002.), 78.  
8 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren di Era Globalisasi, 

(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 9. 
9 Ahmad Warson Munawwir. Kamus Al-Munawwir. Arab Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka 

Progresif,1984), 294. 
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atau Public speaking (Inggris). Pidato mempunyai arti 

“suatu seni penyampaian berita secara lisan yang isinya 

bisa berbagai macam”.10 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah membahas tentang pendidikan 

yang memperhatikan talenta santri, dapat dilihat dari ; 

1. Rizka Isnandari, telah melakukan penelitian dengan judul Manajemen Program 

Pesantren Islam Multitalenta dalam membina kecerdasan intrapersonal anak 

berbakat sains di SD Unggulan‘Aisyiyah Bantul.11 

2. Diana Ajie Lestari, telah melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan 

Muhadharah dalam mengembangkan kepercayaan diri Santriwati di pondok 

pesantren modern Darul Arqom Patean Kendal.12 

3. Marfuatush Shalihah, telah melakukan penelitian dengan judul “Program 

kegiatan Muhadharah dalam mengasah kemahiran berbicara Bahasa Arab 

Santri Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Putra Yogyakarta”.13 

Adapun persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu adalah sebagai berikut :  

1) Berupaya mengemukakan dan memberi solusi dari permaslahan yang ada.  

                                                           
10Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,2010). 7. 
11Rizka Isnandari, “ManajemenProgramPesantren Islam Multitalenta dalam membinakecerdasan 

intrapersonal anakberbakat sainsdi SD Unggulan‘Aisyiyah Bantul”, (Tesis-UIN SUKA, 2016). 
12Diana Ajie Lestari, “Bimbingan Muhadharahdalam mengembangkan kepercayaan diri santriwati 

di pondok modern darul arqom patean kendal”, (Skripsi, 2016) 
13 Marfuatush Shalihah “Program kegiatan Muhadharah dalam mengasah kemahiran berbicara 

Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Putra Yogyakarta”, (Tesis-UIN SUKA, 2015). 
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2) Obyek yang diteliti sama-sama bersifat integratif interkonektif.  

3) Penelitian ini sama-sama menggunakan motede penelitian kualitatif.  

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah :  

1) Sample dan populasi yang diambil berbeda.  

2) Tujuan penelitian yang digunakan dalam penelitian berbeda.  

3) Teori dan penjabaran isi permasalahan berbeda. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis berharap ada temuan baru 

mengenai stategi pesantren dalam mengembangkan Multitalenta Santri melalui 

kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Mifathul ‘Ulum II Langkap Besuki 

Situbondo. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulis menggunakan sistematika pembahasan proposal tesis ini sebagai 

berikut.  

Bab I dalam penelitian adalah Pendahuluan, ini terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang Kajian pustaka yang meliputi makna dan strategi 

pesantren dalam mengembangkan multitalenta santri melalui kegiatan 

Muhadharah. 
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Bab III Gambaran umum pesantren miftahul ulum besuki situbondo  

meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, visi dan misi 

pondok pesantren. 

Sedangkan Bab IV adalah Paparan Data dan Analisis Data. Dalam bab ini 

dipaparkan data tentang pelaksanaan pengembangan multitalenta santri melalui 

kegiatan Muhadharah beserta faktor pendukung dan penghambat. Selanjutnya di 

sub bab analisis data dibahas tentang analisis data masih banyak dijumpai santri 

yang masih lemah dalam segi mentalitas dan masih terdapat mata pelajaran yang 

kurang signifikan dalam proses pembentukan mentalitas santri. 

Bab V yakni Penutup, yang meliputi kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Multitalenta Santri 

1. Pengertian Multitalenta 

Multitalenta adalah sebuah potensi kemampuan yang memiliki kesediaan yang 

tinggi untuk menerima stimulus berupa apapun. Ia mudah menerima rangsangan 

dan mudah beradaptasi untuk situasi apapun. Potensi utamanya manjadi manusia 

yang generik, serba bisa. Kelemahannya adalah tidak fokus, maka anak seperti itu 

harus mendapat arahan yang proporsional dan menurut skala prioritas yang 

dibutuhkan (pada zamannya, pada dunianya). 

Pada tes deteksi dermatoglyphics multiple intelligence disebut berbakat 

multitalenta adalah bila grafik hasil dari tesnya adalah rata semuanya. Semua grafik 

distribusi multiple intelligence nya adalah sama tingginya atau sama rendahnya, 

pendek kata rata semuanya.Setiap orang yang hidup dan berakal 

memiliki talenta. Talenta atau bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh 

pengetahuan atau keterampilan. Bakat bisa bersifat umum (misalnya, bakat 

intelektual umum) atau khusus (bakat akedemis khusus). Bakat khusus disebut 

juga “talent”. 

Bakat dan kemampuan menentukan “prestasi” seseorang. Orang yang berbakat 

matematika, misalnya, diperkirakan akan mampu mencapai prestasi tinggi dalam 

bidang tersebut. Jadi, prestasi merupakan perwujudan dari bakat dan kemampuan. 

Prestasi yang sangat menonjol dalam salah satu bidang, mencerminkan bakat yang 
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unggul dalam bidang tersebut.Mungkin banyak orang bertanya-tanya, bagaimakah 

seseorang bisa disebut berbakat atau tidak. Apa perbedaan antara orang yang 

mempunyai bakat atau tidak? Atau semua individu itu mempunyai bakat? Dan 

mungkin juga banyak orang yang belum mengerti tentang definisi bakat itu sendiri. 

Lalu apakah yang diartikan “bakat” (aptitude)? Apa bedanya dengan “kemampuan” 

(ability)? Dan dengan “kapasitas” (capacity)? Apa pula bedanya dengan “prestasi” 

(achievement)? Pada dasarnya, setiap individu atau setiap anak memiliki bakat yang 

berbeda-beda. Perbedaan itu hanya terletak pada jenis bakat masing-masing. Bakat 

(aptitude) biasanya diartikan sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi 

(potential ability) yang masih perlu dikembangkan atau dilatih agar dapat 

terwujud.Kemampuan (ability) adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai 

hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan 

dapat dilaksanakan sekarang, sedangkan bakat memerlukan latihan dan pendidikan 

agar suatu tindakan dapat dilakukan di masa yang akan datang. Sedangkan kapasitas 

(capacity) seringkali digunakan sebagai sinonim untuk “kemampuan”, dan biasanya 

diartikan sebagai kemampuan yang dapat dikembangkan sepenuhnya di masa 

mendatang apabila kondisi latihan dikemukakan secara optimal. 

2. Macam-macam Talenta 

Kecerdasan berhubungan dengan bakat dan minat, jadi kita juga harus bisa 

memahami apa itu bakat dan apa itu minat. Bakat adalah kemampuan dasar 

seseorang untuk belajar dalam tempo yang relatif pendek dibandingkan orang lain, 

namun hasilnya justru lebih baik. Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh 

seseorang sebagai bawaan sejak lahir. Contoh seorang yang berbakat melukis akan 
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lebih cepat mengerjakan pekerjaan lukisnya dibandingkan seseorang yang kurang 

berbakat. Bakat yang merupakan kemampuan seseorang itu dibagi menjadi dua;  

Pertama Bakat umum yang merupakan potensi dasar yang bersifat umum dan 

hampir dimiliki oleh semua orang.  Sedangkan yang kedua adalah bakat khusus yang 

berupa potensi khusus, potensi yang tidak dimiliki oleh semua orang. Jadi ada yang 

berbakat di seni musik, olah raga, kepemimpinan dan lain-lain.  

Sedangkan bakat khusus itu sendiri masih meliputi banyak hal diantaranya; 

a) Bakat Verbal: Bakat tentang konsep-konsep yang diungkapkan dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. 

b) Bakat Numerikal: Bakat tentang konsep-konsep dalam bentuk angka. 

c) Bakat Skolastik: Kombinasi kata-kata (logika) dan angka-angka. Kemampuan 

dalam penalaran, mengurutkan, berpikir dalam pola sebab-akibat, menciptakan 

hipotesis, mencari keteraturan konseptual atau pola numerik, pandangan 

hidupnya umumnya bersifat rasional.Ini merupakan kecerdasan para ilmuwan, 

akuntan, dan pemprogram komputer.(Newton, Einstein, dsb.) 

d) Bakat Abstrak: Bakat yang bukan kata maupun angka tetapi berbentuk pola, 

rancangan, diagram, ukuran- ukuran, bentuk-bentuk dan posisi-posisinya. 

e) Bakat mekanik: Bakat tentang prinsip- prinsip umum IPA, tata kerja mesin, 

perkakas dan alat-alat lainnya. 

f) Bakat Relasi Ruang (spasial): Bakat untuk mengamati, menceritakan pola dua 

dimensi atau berfikir dalam 3 dimensi. Mempunyai kepekaan yang tajam 

terhadap detail visual dan dapat menggambarkan sesuatu dengan begitu hidup, 

melukis atau membuat sketsa ide secara jelas, serta dengan mudah 
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menyesuaikan orientasi dalam ruang tiga dimensi. Ini merupakan kecerdasan 

para arsitek, fotografer, artis, pilot, dan insinyur mesin. (Thomas Edison, Pablo 

Picasso, Ansel Adams, dsb.) 

g) Bakat kecepatan ketelitian klerikal: Bakat tentang tugas tulis menulis, ramu-

meramu untuk laboratorium, kantor dan lain-lainnya. 

h) Bakat bahasa (linguistik): Bakat tentang penalaran analistis bahasa (ahli sastra) 

misalnya untuk jurnalistik, stenografi, penyiaran, editing, hukum, pramuniaga 

dan lain-lainnya. Sudah selayaknya apabila kita mempelajari tentang bakat ini 

sehingga bisa paham harus bertindak dan menyiapkan diri seperti apa peserta 

didik kita dan bagaimana metode didalamnya. 

3. Pengertian Santri 

Kata santri sendiri, menurut C.C Berg berasal dari bahasa india, shastri, 

yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama hindu atau seorang sarjana ahli kitab 

suci agama Hindu. Sementara itu, A, H, John menyebutkan bahwa istilah santri 

berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.1 Nurcholish Madjid juga 

memiliki pendapat yang berbeda. Dalam pandangannya asal usul kata “Santri” 

dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa 

“Santri” berasal dari kata “Sastri”. Sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang 

artinya melek huruf. 

Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum 

santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama 

                                                           
1 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren di Era Globalisasi, 

(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 9. 
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melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang 

mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa 

Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 

kemana guru ini pergi menetap.2 Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan Ulama’. Santri adalah santri-santri atau mahasantri-

santri yang dididik menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan ulama’ yang setia. 

pondok pesantren didirikan dalam rangka pembagia tugas mu’minin untuk 

iqomatuddin sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 

122: 

                            

                        

 

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya”. (Q.S at-Taubah: 122). 

 

Bagian pertama ayat ini menjelaskan keharusan adanya pembagian 

tugas mu’minin untuk Iqomatuddin. Bagian kedua yaitu kewajiban adanya nafar , 

tho’ifah, kelompok, lembaga atau jama’ah yang mengkhususkan diri untuk 

menggali ilmu agama supaya Mufaqqih fiddin. Bagian ketiga mewajibkan kepada 

insan yang Tafqquh fieddin untuk menyebarluaskan ilmuddin (ilmu agama) dan 

berjuang untuk Iqomatuddin dan membangun masyarakat masing-masing. 

                                                           
2 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan 

IslamTradisional ( Jakarta: Ciputat Press, 2005), 61. 
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Dengan demikian, sibghah/ predikat Santri adalah Julukan kehormatan, 

karena sesorang bisa mendapat gelar Santri bukan semata-mata karena sebagai 

pelajar/ Mahasantri-santri, tetapi karena ia memiliki akhlak yang berlainan dengan 

orang awam disekitarnya. Buktinya ketika ia keluar pesantren, gelar yang ia bawa 

adalah Santri. dan Santri itu memiliki akhlak dan kepribadian tersendiri. 3 

Penggunaan istilah santri ditujukan kepada orang yang sedang menuntut 

pengetahuan agama di pondok pesantren. Sebutan santri senantiasa berkonotasi 

mempunyai kyai.4 Para santri menuntut ilmu pengetahuan agama kepada kiai dan 

mereka bertempat tinggal di pondok pesantren. Karena posisi santri yang seperti itu 

maka kedudukan santri dalam komunitas pesantren menempati posisi subordinat, 

sedangkan kiai menempati posisi superordinat. Santri adalah para santri-santri yang 

mendalami ilmu-ilmu agama dipesantren baik dia tinggal di pondk maupun pulang 

setelah selesai waktu belajar. Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok 

sesuai dengan tradisi pesantren yang diamatinya, yaitu:  

a. Santri Mukim, yakni para santri yang menetap di pondok, biasanya diberikan 

tanggungjawab mengrusi kepentingan pondok pesantren. Bertambah lama 

tinggal di pondok, statusnya akan bertambah, yang biasanya diberi tugas oleh 

kyai untuk mengajarkan kitab-kitab dasar kepada santri-santri yang lebih junior. 

b. Santri Kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai belajar. Atau 

kalau malama ia berada di pondok dan kalau siang pulang ke rumah.5 

 

                                                           
3Abdul Qadir Jailani, Peran Ulama dan Santri (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 7-8 
4Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 97 
5Harun Nasutionet. al, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036. 
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B. Strategi Pengembangan Multitalenta Santri 

1. Pengertian Strategi  

Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia militer yang 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 

suatu peperangan. Strategi (strategos : bahasa Yunani) yaitu gabungan kata stratos 

(militer) dengan ago (memimpin), dan sebagai “kata kerja” memiliki asal kata 

stratego yaitu merencanakan. Namun sekarang, istilah strategi banyak digunakan 

dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya dalam dunia pendidikan, seorang 

guru menggambarkan gaya mengajar yang bervariasi dan dilakukan secara khas di 

kelasnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Mulai dari perpaduan 

metode yang dilakukan, teknik dan taktik yang dilakukan berbeda-beda tapi dengan 

tujuan yang sama yaitu untuk mencapai tujuan belajar. Ketika hal itu dilakukan oleh 

guru dalam kelasnya, pada saat itu pula guru tsb. sedang menerapkan sebuah 

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu yakni tujuan pembelajaran.6  

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Menurut Marrus, strategi didefinisikan sebagai suatu 

proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka 

                                                           
6 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 7 
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panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dicapai.7 Jadi, yang di maksud strategi adalah keputusan dan 

tindakan dasar yang di buat oleh manajemen puncak yang berfokus pada tujuan 

panjang, yang di implementasikan oleh seluruh jajaran organisasi serta bagaimana 

agar tujuan tersebut dapat dicapai 

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Ada dua hal yang harus kita cermati dari pengertian diatas. Yang pertama: 

strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 

pembelajaran. Ini berarti penyusunan rencana suatu strategi baru sampai pada 

proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua: strategi 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan 

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan 

langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 

semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 

menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur 

keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatua strategi.8 

Sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. 

                                                           
7 Abdul, Majid. Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:,Remaja Rosdakarya, 2012), 9 
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasu Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 

Kencana, 2008). 126. 
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2. Macam-macam  Strategi 

Dalam penerapannya strategi dapat berupa penyajian yang dibuat secara 

kreatif oleh seorang guru, yang berarati bahwa guru harus memiliki kepandaian 

dalam hal menyiapkan dan memilih suatu metode, model serta media pembelajaran 

yang dapat mendorong dan menyenangkan bagi siswa untuk mengikuti pelajaran. 

Sehingga akan tercipta pembelajaran yang aktif. Dengan demikian, komponen yang 

harus diperhatikan guru agar pembelajaran yang dilaksanakan berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan, antara lain: 

a. Sequence (Urut)  

Dalam kegiatan pembelajaran yang pertama kali harus dilakukan oleh 

guru ialah pendahuluan yang berisi tentang membuka suatu pelajaran sebagai 

upaya untuk memberikan motivasi kepada siswa, memusatkan perhatian agar 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Penyajian, kegiatan ini merupakan 

inti dari kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini peserta didik akan 

ditanamkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki 

dikembangkan pada tahap ini, dengan memberikan materi pelajaran yang perlu 

untuk disampaikan. Menutup pembelajaran, merupakan tahap akhir dalam 

proses pembelajaran.9 Guru harus melakukan kegiatan menutup pelajaran agar 

siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-pokok materi pelajaran 

yang sudah dipelajari.10 

b. Metode  

                                                           
9 Ibid., 128. 
10 LP3I Fakultas Tarbiyah, Keterampilan Dasar Mengajar. (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media),72. 
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Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang disusun dalam mencapai tujuan pembelajaran. Agar materi yang 

diberikan dapat diterima dengan mudah, maka seorang guru memerlukan 

metode dalam penyajian bahan pelajaran kepada siswa dikelas. Metode 

pengajaran dipilih berdasarkan dengan pertimbangan jenis strategi pengajaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi metode merupakan bagian yang 

integral dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu perwujudannya tidak 

dapat dilepaskan dengan komponen system pengajaran yang lain. Dengan 

demikian metode berarti cara kerja yang bersistem untuk mempermudah dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

c. Media  

Media berarti perantara atau pengantar.11 Media dapat berbentuk orang, 

alat elektronik, audio, multimedia, dan lainya. Media berfungsi sebagai alat 

bantu yang dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran sebagai sumber 

belajar. Walaupun begitu, penggunaan media sebagai alat bantu tidak bisa 

sembarangan menurut kehendak hati guru. Tetapi harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan tujuan.12 Media yang tidak dapat menunjang dalam proses 

pembelajaran tentu harus disingkirkan untuk sementara waktu. Jadi, media 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar ialah media yang ikut 

memperkaya wawasan siswa. 

d. Waktu tatap muka  

                                                           
11 Wina Sanjaya, 163 
12 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 122 
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Sebelum masuk ruang kelas dan berhadapan dengan siswa untuk 

menjelaskan materi pelajaran terlebih dahulu seorang guru harus mengetahui 

alokasi waktu yang diperlukan untuk menjelaskan suatu materi sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana.  

e. Pengelolaan kelas  

Kelas merupakan ruangan tempat belajar. Menyiapkan kondisi kelas 

secara optimal akan berpengaruh terhadap berlangsungnya pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Ruang kelas yang tidak ditata dengan rapi, tanpa ada 

gambar yang menyegarkan, ventilasi yang kurang dan penciptaan lingkungan 

kelas yang tidak kondusif dapat membuat siswa tidak betah berada didalamnya. 

Oleh karena itu, pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan guru yang 

ditunjukkan untuk mendorong munculnya tingkah laku peserta didik yang 

diharapkan.13 

3. Strategi Pengembangan Multitalenta Santri 

a. Proses Pengembangan Multitalenta Santri 

Dalam proses pengembangan Multitalenta santri terdapat berbagai 

pendekatan pembelajaran yang dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 

teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 

pendekatan, yaitu:  

                                                           
13 Warsita, 275 
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1)  pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student 

centered approach) 

2)  pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher 

centered approach). 

Adapun istilah  pendekatan (approach) dalam pembelajaran menurut 

Sanjaya 14  memiliki kemiripan dengan strategi. Sebenarnya pendekatan berbeda 

baik dengan strategi dan metode. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh 

karenanya, strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber dari 

pendekatan tertentu. Roy Killen15 misalnya mencatat ada dua pendekatan dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred 

approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred 

approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi 

pembelajaran induktif. Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer 

dan diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperang dalam mengatur strategi, 

                                                           
14 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan. (Jakarta:Kencana 

prenada media group, 2007), 51. 
15 Roy Killen, Effective Teaching Strategies, Lesson from reseach and practice, second edition 

(Australia: Social Science Press,1998), 71. 
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untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan 

menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari 

kuantitas maupun kualitasnya. Setelah semuanya diketahui, baru kemudian ia akan 

menyusun tindakan yang harus dilakukan, baik tentang siasat peperangan yang 

harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yang tepat untuk 

melakukan suatu serangan. 

Dengan demikian dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan 

berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Dari ilustrasi tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 

sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular 

education goal. Jadi, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 

yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Sedangkan dalam strategi pengembangan Multitalenta santri, Pendidikan 

merupakan proses dimana manusia dididik, dikembangkan, dan diharapkan mampu 

memenuhi kompetensi lulusan yang diharapkan. Pendidikan yang baik mampu 

mengembangkan berbagai macam potensi diri masing-masing siswa. Perbedaan 

potensi diri ini harus dapat dipahami dengan baik oleh guru maupun orangtua dalam 

proses mengembangkan potensi diri anak. 

Manusia terlahir dengan memiliki potensi diri masing-masing. Kodrat setiap 

manusia memang selalu memliki potensi dalam dirinya. Satu manusia dengan yang 

lain memiliki potensi diri yang berbeda-beda. Bakat merupakan potensi diri yang 
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harus diasah agar potensi diri tersebut dapat tersalurkan dengan baik dan 

berkembang dengan baik. Pendidikan formal di sekolah merupakan salah satu 

upaya dalam mengembangkan potensi diri peserta didik. Bakat dan minat manusia 

juga berbeda-beda, namun masih banyak orang tua dan sekolah belum bisa secara 

maksimal mengembangkan potensi diri anak/ peserta didiknya. Bahkan banyak 

orang tua dapat dikatakan egois dalam mengembangkan potensi anaknya karena 

memberikan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak sesuai dengan bakat dan minat 

anaknya. Pada usia dini orang tua akan mulai mengetahui potensi anaknya. 

Disinilah peran pendidik dan orangtua sangat penting karena merekalah yang paling 

dekat dengan anak-anak tersebut. 

b. Perkembangan Peserta Didik 

Pendidikan yang berlaku di Indonesia, baik pendidikan yang 

diselenggarakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah, pada umumnya 

diselenggarakan dalam bentuk klasikal. Penyelengaraan pendidikan klasikal ini 

berarti memberlakukan sama semua tindakan pendidikan kepada semua peserta 

didik, walaupun diantara masing-masing mereka sangat berbeda. 

Oleh karena itu, yang harus mendapatkan perhatian di dalam 

penyelenggaraan pendidikan adalah sifat-sifat dan kebutuhan umum remaja, seperti 

pengakuan akan kemampuannya, ingin untuk mendapatkan kepercayaan, 

kebebasan, dan semacamnya. 16  Beberapa usaha yang perlu dilakukan didalam 

penyelenggaraan pendidikan, sehubungan dengan minat dan kemampuan peserta 

didik yang dikaitkan terhadap cita-cita kehidupannya antara lain adalah17: 

                                                           
16 Dadang, Supervisi Profesional (Bandung:Alfabeta, 2010) 13. 
17 Ibid., 
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1) Bimbingan Karir dalam upaya mengarahkan siswa untuk menentukan pilihan 

jenis pendidikan dan jenis pekerjaan sesuai dengan kemampuannya. 

2) Memberikan latihan-latihan praktis terhadap siswa dengan orientasi kepada 

kondisi (tuntutan) lingkungan. 

3) Penyusunan kurikulum yang komprehensif dengan mengembangkan 

kurikulum muatan lokal. 

Jika ingin menjadi yang terbaik di bidangnya maka tidak ada pilihan lain 

bagi kita selain dengan memaksimalkan sumber daya yang kita miliki. Hal itu bisa 

dilakukan dengan cara berikut: 

a) Menentukan prioritas hidup. 

b) Memfokuskan diri pada prioritas yang sudah ditentukan. 

c) Menghindari keluh kesah. 

d) Menikmati hal-hal yang perlu. 

e) Menghindari hal-hal yang sia-sia. 

f) Mencintai pekerjaan yang kita tekuni. 

g) Menangani tugas-tugas menantang. 

 

 

c. Teori Konstruktivistik dalam Mengembangkan Potensi yang dimiliki 

seorang anak. 

“Teori Konstruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan 

(konstruksi) pengetahuan oleh si belajar itu sendiri”18  (Evaline Siregar: 2010). 

                                                           
18 Eveline siregar, Teori belajar dan  
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Teori konstruktifistik merupakan pemahaman peserta didik dalam memahami 

pengetahuan dengan cara peserta didik aktif menggali dan mencari informasi. Peran 

seorang guru disini adalah menjadi fasilitator dan mediator bagi peserta didik. Teori 

ini sangat cocok bila diterapkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

seorang anak, karena dengan teori ini seorang anak bebas mengekpresikan apa yang 

diinginkannya. Anak bebas mengembangkan potensi diri. Peserta didik tidak 

terpaku pada guru, peserta didik dibiasakan untuk belajar mandiri dalam 

mengembangkan potensi dirinya tentu dengan pengawasan orang tua dan guru 

sebagai fasilitator dan mediatornya.  

Manfaat yang diperoleh seorang anak adalah: 

1. Mempertajam analisis 

2. Mengasah multiple intelligences 

3. Memupuk tanggung jawab 

4. Mengembangkan daya tahan mental 

5. Meningkatkan keterampilan 

6. Memecahkan masalah 

7. Mengambil keputusan 

8. Berpikir kreatif 

9. Berpikir kritis 

10. Percaya diri yang kuat 

11. Menjadi guru untuk dirinya sendiri. 

Potensi diri peserta didik di asah di sekolah sejak dini, tanpa menghilangkan 

peran orang tua dalam proses pengembangan potensi diri peserta didik. Di sekolah 
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guru sebagai ujung tombak pembelajaran mengajarkan berbagai ilmu dan 

ketrampilan kepada peserta didik. Sekolah Formal yang memiliki kurikulum 

menurut saya tidak efektif, karena setiap anak memiliki pola pikir dan potensi diri 

yang berbeda. Dalam kata lain kurikulum tidak bisa menjadi patokan dalam 

menjalankan proses pembelajaran. 

Potensi diri yang dimiliki masing-masing peserta didik seharusnya dapat 

disalurkan dengan baik oleh sekolah sebagai lembaga pendidikan. Kegiatan belajar 

yang monoton akan membuat anak merasa bosan dengan proses belajar mengajar. 

Kegiatan Ekstrakurikuler dapat menjadi salah satu jalan untuk menyalurkan antara 

peserta didik dengan bakat dan minat masing-masing. Tidak harus mengikuti 

kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah, di tempat lain jika ada yang dirasa sesuai 

dengan bakat dan minat anak selayaknya orang tua dapat memfasilitasi anak untuk 

menyalurkan hoby yang sesuai dengan bakatnya.19 

Kekhasan potensi diri yang dimiliki oleh seseorang berpengaruh besar pada 

pembentukan pemahaman diri dan konsep diri. Ini juga terkait erat dengan prestasi 

yang hendak diraih didalam hidupnya kelak. Kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki dalam konteks potensi diri adalah jika terolah dengan baik akan 

memperkembangkan baik secara fisik maaupun mental. Aspek diri yang dimiliki 

seseorang yang patut untuk diperkembangkan antara lain:20  

1. Diri fisik : meliputi tubuh dan anggotanya beserta prosesnya. 

                                                           
19 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineksa Cipta, 2000), 67. 
20 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran, (Jakarta, Rineksa Cipta, 2000), 22 
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2. Proses diri : merupakan alur atau arus pikiran, emosi dan tingkah laku yang 

konstan. 

3. Diri sosial : adalah bentuk fikiran dan perilaku yang diadopsi saat merespon 

orang lain dan  masyarakat sebagai satu kesatuan yang utuh. 

4. Konsep diri : adalah gambaran mental atau keseluruhan pandangan seseorang 

tentang dirinya. 

Setiap individu memiliki potensi diri, dan tentu berbeda setiap apa yang 

dimiliki antara satu orang dengan orang lain. Potensi diri dibedakan menjadi dua 

bentuk yaitu potensi fisik dan potensi mental atau psikis. 

Potensi diri fisik adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan apabila dilatih dengan baik. Kemampuan yang 

terlatih ini akan menjadi suatu kecakapan, keahlian, dan ketrampilan dalam bidang 

tertentu. Potensi diri fisik akan semakin berkembang bila secara intens dilatih dan 

dipelihara. 

Potensi diri psikis adalah bentuk kekuatan diri secara kejiwaan yang dimiliki 

seseorang dan memungkinkan untuk ditingkatkan dan dikembangkan apabila 

dipelajari daan dilatih dengan baik.  
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C. Muhadharah 

1. Pengertian Muhadharah 

Muhadharah berasal dari kata حَضَريحَُاضِرyang berarti hadir,sebagai mashdar 

mim menjadi رًة  yang artinya ceramah atau pidato.21 Pidato bisa disamakanمَحاضَََََََ

dengan retorika (Yunani) atau Public speaking (Inggris). Pidato mempunyai arti 

“suatu seni penyampaian berita secara lisan yang isinya bisa berbagai macam”.22 

Pidato adalah tehnik pemakaian kata-kata atau bahasa secara efektif yang 

berarti ketrampilan atau kemahiran dalam memilih kata yang dapat mempengaruhi 

komunikasi sesuai dengan kondisi komunikasi tersebut. 

Ada beberapa pengertian tentangMuhadharah atau ceramah antara lain, 

Ceramah dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah lecturing method atau telling 

method ialah suatu cara lisan dalam rangka penyajiannya yang dilakukan oleh da‟i 

kepada mad’u.Istilah lecturing berasal dari bahasa Yunani “legere”yang berarti to 

leach (memberi ceramah). Dari kata legere timbullah kata lecture yang artinya 

membericeramah dengan kata-kata atau penuturan. Dari katalecture dimunculkan 

lagi kata lecturing yaitu cara penyajian dengan lisan.23 

Selain itu ceramah juga dapat diartikan sebagai pidato. Pidatoadalah seni 

menutur, menyadarkan dan menarik publik. Pidato sejak semula adalah senjata 

masyarakat manusiadalam keadaan damai dan perang, juga senjata 

yangmengangkat dengan cepat kedudukan tinggi yang harus dituju padanya.24 

                                                           
21Ahmad Warson Munawwir. Kamus Al-Munawwir. Arab Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka 

Progresif,1984), 294. 
22Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,2010). 7. 
23 Ibid., 54. 
24 Ibid., 55. 
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Menurut Kholiq kurniawan Muhadharah dapat juga diartikan dengan public 

speaking. Sedangkan David Zarefsky25 mendefinisikan public speaking sebagai 

berikut:“Public speaking is a continuouscommunication process in which messages 

and signal scirculate back and forth between speaker and listeners. 26  ”Public 

speaking adalah suatu proses komunikasi yang berkelanjutan dimana pesan dan 

lambing bersirkulasi ulang secara terus-menerus antarapembicara dan para 

pendengarnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Muhadharahyaitu suatu 

pertolongan yang menuntun secara aktif yang dilakukan oleh pembimbing 

Muhadharahterhadap beberapa individu dalam menyampaikan ide-ide atau 

gagasan dalam bentuk pidato (Muhadharah) di depan khalayak ramai atau proses 

pendidikan yang teratur dan sistematik guna membantu pertumbuhan potensi 

individu melalui pelatihan pidato atau mengemukakanpikiran atau wacana yang 

telah disiapkan untuk diucapkan dikhalayak ramai. 

2. Tujuan Bimbingan Muhadharah 

Pelayanan bimbingan memiliki tujuan supaya individu mampu mengatur 

kehidupan sendiri, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya 

sendiri, merencanakan langkah yang dapat diambilnya untuk mencapai tujuan serta 

menggunakan kebebasannya untuk membangun cita-cita yang ingin dicapai dengan 

menggunakan potensi diri sendiri, menjamin perkembangan dirinya secara optimal. 

Dalam rangka mengembangkan diri sendiri individu harus mengenal diri sendiri, 

                                                           
25Syarbini, Amirulloh. Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga. (Jakarta:PT Elex Media 

Komputindo,2014), 21. 
26 Ibid. 
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mengenal lingkungan hidupnya dan mengadakan evaluasi atas diri sendiri dan arah 

kehidupannya sendiri.27 

Menurut Evendhy Siregar 28  yang menjadi tujuan utama dalam berpidato 

adalah sebagai berikut: Pertama, memperoleh informasi yang selanjutnya dapat 

menimbulkan bermacam-macam perasaan. Kedua, agar dapat mempengaruhi orang 

lain sehingga tergerak untuk bertindak langsung dan berhadapan dengan orang 

banyak. Ketiga, dapat mengungkapkan gagasan atau ide- ide pembicara. Keempat, 

agar dapat menciptakan dan mengembangkan patuhnya anggota kepada pemimpin 

dan organisasi.  

Menurut Amirullah 29  menyebutkan ada tiga macam tujuan umum 

Muhadharah yaitu: mengekspresikan gagasan, mendapatkan penghargaan, 

memuaskan pendengar. Sedangkan tujuan Muhadharah dalam konteks memuaskan 

pendengar yaitu Pertama, memberikan informasi baru atau menambah pengetahuan 

atau wawasan baru kepada hadirin. Kedua, mempengaruhi (persuasive public 

speaking) pembicara bertujuan untuk mendorong audience untuk melakukan 

sesuatu, memberi keyakinan, atau membakar semangat dan antusiasme publik. 

Ketiga, menghibur (reactive public speaking) yaitu pembicara bertujuan menghibur 

atau membuat senang atau menimbulkan suasana ceria. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tujuan bimbingan Muhadharahadalah supaya individu dapat mengatur 

                                                           
27 Winkel, W.S , Bimbingan dan konseling di institusi pendidikan (Jakarta: Grasindo, 1991), 31. 
28Evendhy Siregar, dkk Teknik Berpidato dan menguasai Massa. (Jakarta:Sarana Aksara pelita, 

1998), 32 
29Amirulloh Syarbini. Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga. (Jakarta:PTElex Media 

Komputindo, 2014), 21. 
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kehidupan sendiri, dapat memikul tanggung jawab serta menggunakan potensi diri 

sendiri sehingga mendapatkan penghargaan atas apa yang dicapai individu tersebut. 

3. Unsur-unsur Bimbingan Muhadharah 

Amirullah 30  menjelaskan terdapat enam unsur dalam Muhadharahyaitu: 

Pertama, pembicara yaitu orang yang melakukan kegiatan berbicara dihadapan 

orang banyak. Ada beberapa persyaratan untuk menjadi pembicara diantaranya 

memiliki kekuatan volume berbicara agar volume pembicara dapat didengar jelas 

oleh audience, memiliki ekspresi, dapat menggunakan bahasa tubuh yang tepat dan 

memiliki kemampuan mengelola pikiran pada saat berbicara didepan publik. 

Kedua, materi atau pesan yang akan disampaikan pembicara kepada audience. 

Ketiga, audience yaitu sasaran pembicaraan atau mustami’ dalam terminologi lain 

obyek yang dituju oleh pembicara. Keempat, metode yaitu cara yang digunakan 

pembicara dalam kegiatan Muhadharahatau public speaking. Kelima, mediayaitu 

saluran yang digunakan dalam Muhadharah atau public speaking, dapat berupa 

saluran langsung tatap muka (face to face) antara pembicara dengan audience atau 

media audio-visual yaitu media yang disampaikan menggabungkan unsur 

pendengaran, penglihatan dan tampilan. Keenam, tujuan yaitu hasil akhir yang 

ingin dicapai dari aktifitas Muhadharah atau public speaking, tujuan dapat 

dirumuskan dalam bentuk tujuan yang sangat spesifik sampai tujuan yang sangat 

umum. 

  

                                                           
30 Ibid, 6-9. 
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4. Pola-pola dasar pelaksanaan Bimbingan Muhadharah 

Menurut  Edward  C  Glanz dalam Winkel31 dalam sejarah perkembangan 

pelayanan bimbingan muncul empat pola dasar dalam pelaksanaan bimbingan: 

Pertama,pola generalis berasaskan keyakinan, corak pendidikan dalam suatu 

institusi berpengaruh terhadap kualitas serta kuantitas usaha belajar individu dan 

pembimbing yang dapat menyumbangkan pada perkembangan kepribadian 

masing-masing individu. Kedua,pola spesialis berasaskan keyakinan yaitu 

pelayanan bimbingan di institusi harus ditangani oleh para ahli bimbingan, yang 

masing-masing berkemampuan khusus dalam cara pelayanan bimbingan tertentu, 

seperti testing   psikologis,   bimbingan   karier   dan sebagainya.  

Ketiga,pola kurikuler berasaskan keyakinan, bahwa kegiatan bimbingan di 

institusi pendidikan sebaiknya dimasukkan kurikulum pengajaran dalam bentuk  

pelajaran khusus, dalam rangka suatu kursus bimbingan. Materi bimbingan ini 

biasanya meliputi topik- topik seperti konsep diri, perbedaan-perbedaan individual, 

faktor sosial dan kultural, minat bakat, nilai kehidupan dan sikap hidup. Keempat, 

pola relasi-relasi manusia dan kesehatan mental berasaskan keyakinan, bahwa 

orang yang akan hidup lebih bahagia bila dapat menjaga kesehatan mentalnya dan 

membina hubungan baik dengan oranglain. 

5. Bentuk-bentuk bimbingan Muhadharah 

WS Winkel 32  merumuskan ada beberapa bentuk-bentuk bimbingan 

diantaranya: 

                                                           
31 Winkel, W.S , Bimbingan dan konseling di institusi pendidikan (Jakarta: Grasindo, 1991), 103. 
32 W.S Winkel, W.S. & Sri Hastuti. Bimbingan dan konseling diinstitusi pendidikan. (Jakarta: PT 

Grasindo, 2006), 110-118. 
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a. Bimbingan individual, yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan bila 

mana individu yang diberikan bimbingan hanya satu orang. 

b. Bimbingan kelompok, yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan bila 

mana individu yang diberikan bimbingan lebih dari satu orang dalam bentuk 

kelompok diskusi dan semacamnya. 

c. Bimbingan developmental, yaitu kegiatan bimbingan yang direncanakan dan 

diselenggarakan oleh tenaga bimbingan yang memiliki tujuan mendampingi 

berlangsungnya perkembangan individu seoptimal mungkin. 

d. Bimbingan preventif, yaitu kegiatan bimbingan  yang direncanakan dan 

diselenggarakan oleh tenaga bimbingan yang memiliki tujuan membekali 

individu agar lebih siap menghadapi tantangan- tantangan dan mencegah dari 

timbulnya masalah di masa datang. 

e. Bimbingan korektif, yaitu bimbingan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh 

tenaga bimbingan yang memiliki tujuan membantu individu dalam mengoreksi 

perkembangan yang mengalami penyimpangan. 

f. Bimbingan akademik ialah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang 

tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, serta dalam mengatasi 

kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan- tuntutan belajar. 

g. Bimbingan pribadi sosial berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan 

batinnya sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan batinnya sendiri, dalam 

mengatur diri sendiri di bidang, kerohanian, perawatan jasmani, pengisian 

waktu luang serta bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan 

sesama di berbagai lingkungan (pergaulan sosial). 
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Bentuk-bentuk bimbingan Muhadharah dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

Muhadharah dapat mencakup bimbingan individual yang diwujudkan melalui 

arahan dan motivasi, bimbingan developmental yang berfungsi untuk 

pendampingan pengembangan potensi santriwati, serta bimbingan akademik 

yang berfungsi untuk menemukan cara belajar baru bagi santriwati untuk 

mengembangkan kepercayaan diri santriwan-santriwati. 

6. Komponen-komponen dalam Bimbingan Muhadharah 

Di bawah ini masing-masing komponen dalam bimbingan akan diuraikan, 

yaitu sebagai berikut: Pertama, pengumpulan data. Komponen ini mencakup semua 

usaha untuk memperoleh data tentang peserta bimbingan, menganalisis dan 

menafsirkan data serta menyimpan data itu.Tujuan dari pengumpulan data adalah 

mendapatkan pengertian yang lebih luas, lebih lengkap dan lebih mendalam tentang 

masing-masing peserta serta membantu individu mendapatkan pemahaman tentang 

diri sendiri. Kedua, pemberian informasi. Komponen ini mencakup usaha-usaha 

untuk membekali individu dengan pengetahuan serta pemahaman tentang 

lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda. Ketiga, 

penempatan. Komponen ini mencakup segala usaha membantu individu 

merencanakan masa depannya selama berada dalam bangku pendidikan untuk 

memilih program studi lanjutan sebagai persiapan di masa mendatang. 

Keempat,konseling. Komponen ini mencakup usaha membantu individu merefleksi 

diri melalui wawancara konseling secara individual atau kelompok, terlebih bila 

individu mengalami masalah yang belum dapat terselesaikan secara tuntas. 

Kelima,konsultasi. Komponen ini mencakup semua usaha memberikan asistensi 
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kepada staf pembimbing yang bersangkutan dan kepada orang tua individu, demi 

perkembangan individu agar lebih baik. Keenam, evaluasi program.Komponen ini 

mencakup usaha menilai efisiensi dan efektivitas dari pelayanan bimbingan itu 

sendiri demi meningkatkan mutu program bimbingan.33 

7. Langkah-langkah dalam Bimbingan Muhadharah 

Menurut Evendhy Siregar34langkah- langkah yang efektif dalam berpidato 

adalah menyiapkan naskah pidato, berpenampilan yang baik dan menarik, akan 

mempengaruhi sukses tidaknya sebuah pidato (Muhadharah), dan pembicara dapat 

menguasai audien dan situasi yang sedang dihadapi. Dapat mengendalikan diri. 

Menurut Amirullah35 ada beberapa langkah yang harus dilakukan pembicara 

ketika hendak melakukan berbicara di depan publik:  

a. Langkah Persiapan. Dalam langkah ini meliputi menentukan tujuan, menguasai 

materi yang hendak disampaikan, melakukan persiapan fisik (pakaian, 

kesehatan dan vokal pembicara), persiapan mental yaitu membangun 

kepercayaan diri dengan berpikir positif dengan respon audience yang baik, 

mengenali audience sehingga pembicara dapat memberikan materi yang tepat 

terhadap audience, dan mengenali tempat dan suasana. 

b. Langkah pengorganisasian pesan yang meliputi pembukaan, penyampaian isi 

materi dan penutup. 

c. Langkah penyampaian. Dalam langkah ini ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan yaitu artikulasi dalam mengucapkan kata-kata dengan jelas, nada 

                                                           
33Evendhy Siregar, Teknik Berpidato dan menguasai Massa,120-127. 
34Ibid, 79. 
35Amirulloh Syarbini. Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga, 18. 
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tinggi rendahnya suara, tempo kecepatan dan kelambatan dalam berbicara, 

volume, kontak mata, bahasa tubuh, diselipi sedikithumor. 

8. Metode-metode dalam Bimbingan Muhadharah 

Menurut Lucas36 dalam bukunya yang berjudul The Art of Public Speaking 

menyatakan ada empat metode dalam menyampaikan pidato (Muhadharahatau 

public speaking)yaitu : “the are four basic methods of delivering a speech: reading 

verbatim from manuscript, reciting a memorized text, speaking impromptu and 

extemporaneously” 

Sedangkan Menurut Saifuddin Zuhri 37 ada beberapa metode berpidato 

diantaranya:  

a. Metode menghafal 

Metode ini pembicara menghafal diluar kepala naskah yang telah disusunnya. 

Kelebihan dari metode ini adalah menimbulkan kesan bagi publik bahwa 

pembicara sungguh menguasai bahan serta dapat berkomunikasi secara lebih 

baik dengan publik. 

b. Metode impromptu 

Metode Improptu adalah metode pidato serta merta. Pembicara tidak membuat 

persiapan sama sekali. Improvisasi sangat berperan disini. Hanya pembicara 

yang berpengalaman yang dapat menggunakan metode ini. 

  

                                                           
36Stephen E.Lucas, The Art of Public Speaking, (New York: McGraw-Hill, 2004), 295. 
37 Saifuddin Zuhri Qudsy, Metode penelitian praktis,(Terj.) M.C Dawson- Widiono, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010),60-61. 
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c. Metode ekstempora 

Metode Ektempora adalah metode pidato yang tidak menggunakan naskah dan 

tidak menggunakan hafalan, namun pembicara hanya menggunakan kerangka 

garis besar dari materi yang hendak disampaikan. Kelebihan dari metode ini 

adalah menimbulkan kesan pembicara menguasai bahan, penyampaian terasa 

lebih hidup dan menarik dan pembicara dapat menambahkan ilustrasi yang 

baik. Sedangkan kelemahan dari metode ini adalah kurang tepat untuk 

pembicara yang belum berpengalaman dan bagi pembicara kurang cakap dalam 

menyusun kalimat-kalimatnya secara spontan. 

d. Metode manuscript 

Menurut Nelson pengertian dari metode ini adalah:“the manuscript mode of 

delivering a presentation is when a presenter writes out the complete 

presentation in advance and then uses that manuscript to deliver the speech 

but without memorizingit”. Sedangkan menurut Amirullah metode manuscript 

adalah metode yang dilakukan dengan membaca naskah atau disebut pula 

membawakan naskah pidato bukan menyampaikan pidato. Metode ini 

memiliki beberapa kelebihan yaitu: pemilihan kata terseleksi dengan baik, 

dapat menghemat pernyataan dan kalimat, kefasihan berbicara terjaga, 

pembicaraan teratur karena sudah terkonsep dari awal, materi dapat 

diperbanyak sehingga audience bisa memahami dengan baik. Sedangkan 

kelemahan dari metode ini adalah interaksi dengan audience berkurang, 

terutama dalam kontak mata dan bahasa tubuh karena pembicara disibukkan 

dengan membaca naskah, cenderung kaku dan statis, tidak ada umpan balik 
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dariaudience. Metode-metode dalam bimbingan Muhadharahakan lebih 

optimal apabila ditunjang dengan pemilihan topik pidato yang baik. Menurut 

Jalaluddin Rakhmat38 untuk menentukan topik yang baik dipergunakan ukuran 

sebagai berikut: Topik harus sesuai dengan latar belakang keilmuwan 

pembicara, topik  harus menarik minat pembicara, topik harus menarik minat 

pendengar, topik harus sesuai denganpengetahuan pendengar, topik harus 

terang ruang-lingkup dan pembatasannya, topik harus sesuai dengan waktu dan 

situasi, dan topik harus dapat ditunjang dengan bahan yang lain. 

                                                           
38Jalaludin Rakhmat. Retorika Modern (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 21-23. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan  Penelitian 

           Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan  studi 

kasus. Pendekatan studi kasus  menurut Arikunto adalah metode studi sebagai salah 

satu jenis pendekatan diskriptif, penelitian yang dilakukan secara intensif terperinci 

dan mendalam terhadap suatu organisme (individu) lembaga atau gejala tertentu 

dengan daerah atau subyek yang sempit.1Pendekatan penelitian yang peneliti 

ajukan di atas sesuai dengan konsep penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala yang timbul secara holistik-

kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung 

dengan instrumen  kunci yaitu penulis itu sendiri.2 

  Jadi studi kasus itu adalah penelitian yang mengeksplorasi suatu masalah 

dengan batasan terperinci memiliki pengambilan data yang mendalam dan 

menyertakan berbagai sumber informasi dan penelitian ini dibatasi oleh waktu dan 

tempat dan kasus yang dipelajari berupa program, peristiwa, aktivitas, atau 

individu. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan “ 

Metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitihan yang menghasilkan data 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.3 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. ( ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 185. 
2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras 2011), 64 
3Lexi J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif , ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 3. 
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Sugiyono mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif  adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen ) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci , teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi ( 

gabungan ), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.4 

Menurut Kirk dan Miller yang telah dikutip oleh Moleong definisi 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 

sendiri berhubungan dengan orang tersebut dan bahasanya dan dalam 

peristilahannya.Jadi penelitian kualitatif itu penelitian yang menghasilkan data 

diskriptif yang berupa kata, tulisan dari lisan orang-orang yang diamati dimana 

peneliti itu sebagai instrumen, dan teknik pengumpulan data dilakukan secara 

gabungan. 

 

B. Sumber Data dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa informasi yang berasal dari manusia 

(key informants) dan selain manusia. Sumber yang berasal dari manusia akan 

memperoleh data yang berupa soft data. Sedangkan data yang diperoleh dari bukan 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2015), Cet 22, 

9. 
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manusia berupa, foto, gambar, catatan, tulisan yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, data yang diperoleh dari dokumen berupa hard data.5 

Untuk itu dalam penelitian ini ada tiga sumber data yaitu;6 

a. Person, yaitu sumber data yang dapat memberikan data baik berupa jawaban 

lisan dalam bentuk wawancara ataupun jawaban tertulis yang didapatkan 

melalui angket. Sumber data berupa person ini adalah: Pengasuh Pesantren, 

Wakil Pengasuh, Dewan Asatidz asatidzah, dan Santri-Santri di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan gambaran yang berupa diam dan 

bergerak. Kegiatan-kegiatan keagamaan dalam penelitian adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh Santri-Santri yang dilakukan dalam waktu yang telah ditentukan 

oleh Pondok Pesantren Modern Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 

c. Paper, yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka, gambar, atau simbol-

simbol. Adapun dalam penelitian ini berupa perangkat yang berupa rencana atau 

jadwal pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan. 

2. Jenis Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan 

sekunder. 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya 

lapangan atau tempat  penelitian  yang berupa wawancara, jajak pendapat dari 

individu atau kelompok maupun hasil observasi dari suatu obyek. menurut 

                                                           
5 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 55. 
6 Suharsimi Arikunto, 107. 
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Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Moleong “ sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian 

ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 

foto dan statistik”.7 

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini berupa: 

1) Jadwal pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 

2) Proses pelaksanaan kegiatan-kegaitan keagamaan di di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 

3) Iklim tempat pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 

4) Upaya Pengembangan Multitalenta Santri melalui kegiatan Muhadharah 

yang dikembangkan oleh di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap 

Besuki Situbondo yang sedang berlangsung. 

5) Kegiatan-kegiatan keagamaan yang mencerminkan hasil Upaya 

Pengembangan Multitalenta Santri melalui kegiatan Muhadharah yang 

dikembangkan oleh di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki 

Situbondo Data sekunder aitu jenis data yang diperoleh dari bahan-bahan 

kepustakaan.8 Dalam penelitian ini berupa dokumen, buku, majalah, jurnal 

                                                           
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 112. 
8 Ibid., 107. 
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dan lain-lain yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan. 

6) Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 

tertulis, atau pengambilan foto. Pencatatan sumber data utama melalui 

wawancara atau pengamatan, berperan serta merupakan hasil usaha 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Manakah 

diantara kegiatan-kegiatan yang dominan, jelas akan bervariasi dari satu 

waktu ke waktu lain dan dari satu situasi ke situasi lainnya. 

b. Data sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh melalui data perantara atau 

secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada atau arsip 

baik yang dipublikasikan secara umum. Walaupun dikatakan bahwa sumber di 

luar kata dan tindakan merupakan sumber yang kedua, jelas hal itu tidak bisa 

diabaikan. Dilihat dari segi sumber data  tambahan sebagai pendukung data 

primer yang berasal dari sumber tertulis. Sumber data sekunder dapat dibagi 

atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi. Dalam penelitian skripsi ini data sekunder  diperoleh dari 

lembaga yang berupa buku, foto, dokumen pribadi, cerita seseorang tentang 

keadaan lokal.   
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data 

dengan cara tanya jawab atau dialog langsung dengan sumber objek penelitian.9 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada sumber data primer untuk 

memperoleh data tentang proses dan faktor pendukung sertapenghambat dari 

pelaksanaan Pengembangan Multitalenta Santri melalui kegiatan Muhadharah 

yang dikembangkan oleh di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki 

Situbondo. 

Adapun kelebihan wawancara antara lain ialah dapat memberikan 

kesempatan kepada pewawancara untuk memotivasi narasumber agar menjawab 

dengan bebas dan terbuka terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Kemudian dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

situasi yang berkembang serta pewawancara dapat menilai kebenaran jawaban yang 

diberikan dari gerak-gerik dan raut wajah orang yang diwawancarai. Akan tetapi, 

metode wawancara juga memiliki kekurangan seperti ketika proses wawacara 

dilakukan maka membutuhkan waktu yang lama, kemudian keberhasilan hasil 

wawancara sangat tergantung dari kepandaian pewawancara untuk melakukan 

hubungan terhadap seseorang dan ada potensi untuk bias terhadap respon. 

                                                           
9 Ibid., 193. 
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Adapun teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur.10 Wawancara terstruktur dilakukan peneliti dengan 

mengacu pada pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya dan dilakukan 

secara langsung kepada sumber data primer yaitu kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan guru itu sendiri. Adapun wawancara tidak terstruktur merupakan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang dirasa perlu untuk ditanyakan di luar 

pedoman wawancara yang ada. 

2. Observasi  

Teknik observasi merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang diselidiki, baik langsung 

maupun tidak langsung.11 Dalam penelitian kualitatif observasi diklasifikasikan 

menjadi tiga cara yaitu; pertama, peneliti dapat bertindak sebagai partisipan atau 

non partisipan, kedua observasi dapat dilakukan secara berterus terang atau dengan 

penyamaran, ketiga observasi yang berkaitan dengan latar penelitian. 12  Dalam 

penelitian ini peneliti berperan sebagai non partisipan artinya tidak terlibat langsung 

dengan proses pengembangan Multitalenta tersebut. 

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

prosesPengembangan Multitalenta Santri melalui kegiatan Muhadharah yang 

dikembangkandi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo 

  

                                                           
10Sebagaimana teknik wawancara yang di bagi oleh Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 

Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1991),144. 
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2001), 136. 
12Lexy Moleong, 135. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data dari 

sumber selain manusia, bisa berupa dokumen atau rekaman. Rekaman adalah setiap 

tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan untuk membuktikan adanya suatu 

peristiwa. Dokumen adalah sesuatu yang tidak dipersiapkan secara khusus untuk 

tujuan tertentu, seperti : surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-foto, dan lain-

lain. 

Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan 

fokus masalah yang diamati. Isinya dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan 

(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis. Untuk bagian-bagian 

tertentu, yang dipandang sebagai kunci dapat disajikan dalam bentuk kutipan utuh, 

tetapi yang lainnya diuraikan pokok-pokoknya sebagai hasil analisis kritis dari 

peneliti.13 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data tentang perencanaan dan capaian dari pengembangan Multitalenta Santri yang 

dituangkan dalam berbagai bentuk karakter yankegiatan Muhadharah yang 

diperoleh oleh Santri-santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki 

Situbondo. Data tersebut bisa berupa buku, catatan guru, arsip sekolah dan lain 

sebagainya. 

  

                                                           
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 220. 
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D. Rancangan penelitian 

1. Tahap Pralapangan 

Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Rancangan penelitian kualitatif berisi: 

1) Latar belakang masalah 

2) Kajian kepustakaan yang menghasilkan pokok-pokok. 

3) Kesesuaian paradigma dengan  fokus 

4) Rumusan fokus 

5) Kesesuaian paradigma dengan teori subtantif yang mengarahkan 

inkuiri. 

6) Pemilihan lapangan penelitian. 

7) Penentuan jadwal penelitian. 

8) Pemilihan alat penelitihan. 

9) Rancangan pengumpulan data. 

10) Rancangan prosedur analisis data. 

11) Rancangan perlengkapan yang diperlukan dalam penelitihan. 

12) Rancangan pengecekan kebenaran data. 

b. Memilih lapangan penelitihan 

Pemilihan lapangan penelitian itu menurut Bogdan dalam Moleong bahwa 

pemilihan lapangan penelitian itu dibimbing baik oleh teori subtantif 

maupun formal. Namun Moleong sendiri kurang sependapat dengan 

Bogdan menurut Moleong teori formal pada dasarnya baru dapat disusun 
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setelah teori subtantif terbentuk.14 Dengan demikian pemilihan lapangan 

penelitian diarahkan oleh teori subtantif yang dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis kerja walaupun masih tentatif sifatnya. Hipotesis kerja itu baru 

akan terumuskan secara tetap setelah dikonfirmasikan dengan data yang 

muncul ketika peneliti memasuki kanca penelitian. Setiap situasi sosial 

merupaka laboratorium. Beberapa aspek kehidupan sosial dapat diteliti 

karena hal itu menjadi lebih jelas. Namun satu hal yang perlu diperhatikan 

oleh peneliti seperti yang diingatkan oleh Bogdan yang perlu dipahami dan 

disadari oleh peneliti ialah “barangkali baik apabila tidak secara teguh 

berpegang pada acuan teori, tetapi biarlah hal itu dikembangkan pada 

pengumpulan data”.15 Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan 

lapangan penelitian adalah dengan jalan mempertimbangkan teori 

subtantif, artinya diperlukan menjajaki lapangan untuk melihat apakah 

terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada dilapangan. 

Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu 

dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian. 

c. Mengurus  perizinan 

Pertama- tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 

berwenang dan berkuasa memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian, 

selain itu yang perlu diperhatikan persyaratan yang diperlukan. Persyaratan 

itu dapat berupa: surta tugas, surat izin instansi diatasnya, identitas diri 

                                                           
14

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 86. 
15 Ibid, 87. 
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seperti KTP, foto dan lain-lain, barangkali perlu memperlihatkan kamera 

foto, tape recorder, barangkali dalam hal tertentu pemberi izin 

mempersyaratkan agar peneliti memaparkan maksud, tujuan, hasil 

peneltian yang diharapkan, siapa-siapa yang harus dihubungi. 

Syarat-syarat lainnya yang perlu dimiliki oleh peneliti ialah syarat pribadi 

peneliti sendiri, yaitu sikap terbuka,  jujur, bersahabat, simpatik, empatik, 

objektif dalam menghadapi konflik, tidak pandang bulu berlaku adil, dan 

sikap-sikap positif lainnya. 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Tahap ini belum pada titik yang menyingkapkan bagaimana peneliti masuk 

lapangan dalam arti mulai mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi tahap 

ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu 

telah menilai keadaan lapangan. 

Peneliti sebelum menjajaki lapangan sebaiknya sudah mempunyai 

gambaran umum tentang geografi, demografi, sejarah, tokoh-tokoh, adat 

istiadat, konteks kebudayaan, kebiasaan-kebiasaan, pendidikan, agama, 

mata pencaharian, karena hal tersebut sangat membantu penjajakan 

lapangan. Jika peneliti telah mengenalnya maksud dan tujuan lainnya ialah 

untuk membuat peneliti mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta 

menyiapkan perlengkapan yang diperlukan.16 

Pengenalan lapangan dimaksudkan untuk menilai keadaan situasi, latar dan 

konteknya, apakah terdapat kesesuaian dengan masalah, asumsi, teori 

                                                           
16 Lexy J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif, 88.     
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subtantif, seperti yang digambarkan dan dipikirkan sebelumnya oleh 

peneliti.  

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi kondisi latar penelitian. Informan berkewajiban secara 

sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat 

informal.Menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong “Kegunaan informan 

bagi peneliti ialah membantu agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin 

dapat membenamkan diri dalam konteks setempat terutama bagi peneliti 

yang belum mengalami latihan etnografi. Menurut Bogdan dan Biklen 

dalam moleong “disamping itu pemanfaatan informan bagi peneliti ialah 

agar dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang terjangkau, 

jadi sebagai internal sampling, karena informan dimanfaatkan untuk 

berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan sesuatu kejadian yang 

ditemukan dari subyek lainnya.17 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian tidak hanya perlengkapan 

fisik saja, tetapi seluruh perlengkapan penelitian yang diperlukan. 

Diantaranya surat izin penelitian, persiapan penelitian lainnya yang perlu 

pula dipersiapkan adalah jadwal yang menyangkut waktu kegiatan yang 

dijabarkan secara rinci. Yang penting adalah agar Peneliti sejauh mungkin 

                                                           
17 Ibid,  90. 
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sudah menyiapkan segala alat perlengkapan penelitian yang diperlukan 

sebelum terjun kedalam kancah penelitian.18 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: memahami latar 

penelitian, memasuki lapangan, berperan serta sambil mengumpulkan data.19 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

1) Pembatasan latar dan peneliti 

Memasuki pekerjaan di lapangan peneliti perlu memahami latar 

penelitian terlebih dahulu. Di samping itu ia perlu mempersiapkan 

dirinya, baik fisik maupun secara mental. Peneliti hendaknya 

mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup, dan tahu 

menempatkan diri. Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong 

latar terbuka terdapat dilapangan umum seperti tempat berpidato, 

tempat orang berkumpul, pada latar demikian peneliti hanya akan 

mengandalkan pengamatan dan kurang mengadakan wawancara. Hal 

itu membawa peneliti untuk memperhitungkan latar tersebut sehingga 

strategi pengumpulan datanya menjadi efektif. Sebaliknya pada latar 

tertutup hubungan peneliti perlu akrab karena latar demikian 

bercirikan orang-orang sebagai subyek yang perlu diamati secara teliti 

dan wawancara mendalam. Dengan sendirinya strategi berperan serta-

nya peneliti dalam latar demikian sangat diperlukan. 

  

                                                           
18 Lexy J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif, 91. 
19 Ibid., 94 
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2) Penampilan 

Dalam hal ini penampilan yang dimaksud adalah peneliti itu sendiri, 

hendaknya bisa menyesuaikan dengan kebiasaan, kultur, dan tata cara 

latar penelitian. 

3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan. 

 Jika peneliti memanfaatkan pengamatan berperan serta, maka 

hendaknya hubungan akrab antara subyek dan peneliti dapat dibina. 

Dengan demikian peneliti dengan subyek penelitian dapat bekerja 

sama dengan saling bertukar informasi. 

4) Jumlah waktu studi 

Mengenai pembatasan waktu pada dasarnya tidak ada rumus yang 

dapat digunakan secara pasti. Untuk itu peneliti sendirilah yang perlu 

menentukan pembagian waktu agat waktu dilapangan dimanfaatkan 

seefisien mungkin. Peneliti hendaknya senantiasa berpegang pada 

tujuan, masalah, dan jadwal yang telah disusun sebelumnya. 

b. Memasuki Lapangan 

1) Keakraban hubungan 

Keakraban pergaulan dengan subyek perlu dipelihara selama bahkan 

sampai sesudah tahap pengumpulan data, jangan sampai subyek dalam 

hubungan keakraban itu merasa dirugikan, subyek demikian harus 

diberi perhatian agar jangan merugikan nantinya. 
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2) Mempelajari bahasa 

Mempelajari bahasa jika peneliti berasal dari latar lain, peneliti 

dianjurkan agar mempunyai buku catatan khusus untuk mencatat fan 

menanyakan makna tertentu dari yang didengarnya jika pada saat itu 

tidak mengerti oleh karena itu perhatian khusus pada upaya 

mempelajari bahasa merupakan kegiatan yang mau tidak mau harus 

dilakukan peneliti. 

3) Peranan peneliti 

Sewaktu melakukan penelitian mau tidak mau peneliti akan terjun 

kedalamnya dan akan ikut berperan serta didalamnya. Sering terjadi 

bahwa peran serta peneliti baru dapat terwujud seutuhnya apabila telah 

membaur secara fisik dengan kelompok komunitas yang ditelitsinya, 

kadang-kadang dengan jalan memberikan bantuan tertentu barulah ia 

diterima peran sertanya. Adapun dan bagaimanapun peranan yang 

dimainkan oleh peneliti, hendaknya disadari dan diperhatikan bahwa 

tugas utamanya adalah mengumpulkan informasi.  

c. Berperanserta Sambil Mengumpulkan Data 

1. Pengarahan batas studi 

Pada waktu menyusun usulan penelitian, batas studi telah ditetapkan 

bersama masalah dan tujuan penelitian. Jadwal penelitian hendaknya 

telah disusun pula secara berhati-hati walaupun luwes karena situasi 

lapangan yang sukar diramalkan. Usaha penjajakan lapangan dan 

orientasi, apabila dilakukan dengan baik, seluruh faktor tersebut akan 
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membatasi data yang relevan saja yang betul-betul perlu ditekuni dan 

kemudian dikumpulkan. 

2. Mencatat data 

Alat penelitian penting yang biasanya digunakan adalah catatan 

lapangan. Catatan lapangan tidak lain daripada catatan yang dibuat oleh 

peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, atau 

menyaksikan suatu kejadian tertentu. 

3. Petunjuk tentang cara mengingat data 

Pada dasaranya peneliti tidak dapat melakukan  dua pekerjaan 

sekaligus. Peneliti tidak dapat melakukan pengamatan sambil membuat 

catatan yang baik, tidak dapat membuat catatan yang baik sambil 

mengadakan wawancara yang mendalam dengan seseorang. Menurut 

Bogdan dalam Moleong petunjuk tentang cara mengingat data sebagai 

berikut: 

a) Membuat  catatan secepatnya. 

b) Jangan berbicara dengan orang lain terlebih dahulu   tentang hasil 

pengamatan sebelum dituangkan kedalam catatan lapangan. 

c) Usahakan agar tidak terjadi gangguan sewaktu menulis. 

d) Usahakan untuk menggambar dalam diagram keadaan fisik yang  

diamati  atau struktur organisasi yang ditemui. 

e) Membuat garis besar berisi judul-judul tentang sesuatu yang 

ditemui dalam suatu pengamatan atau wawancara yang cukup lama 

dilakukan. 
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f) Dalam jadwal yang disusun hendaknya disisakan banyak waktu 

sesudah pengamatan atau wawancara yang dipergunakan untuk 

menulis catatan lapangan. 

g) Mencatat apa yang dikatakan subyek secara verbatim hendaknya 

dilakukan secara teliti. 

h) Mencatat lagi apabila ada dalam pengamatan terlupakan. 

i) Kejenuhan, keletihan, dan istirahat 

d. Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan 

Jika peneliti berhadapan dengan suatu konteks penelitian dan didalamnya 

menemukan kelompok-kelompok yang sedang bertentangan dalam hal ini 

peneliti hendaknya bersifat netral tidak memihak, dalam keadaan tertentu 

peneliti terpaksa berperan sebagai penengah. 

e. Analisis di lapangan 

 Penelitian kualitatif mengenal adanya analisis data di lapangan 

walupun data secara intensif barulah dilakukan sesudah berakhirnya 

pengumpulan data. Dengan bimbingan dan arahan masalah penelitian, 

peneliti dibawa kearah acuan tertentu yang mungkin cocok atau tidak cocok 

dengan data yang dicatat. Hipotesis kerja mungkin sudah ada atau belum 

dibuat pada waktu peneliti sudah berada dilapangan. Apabila peneliti sudah 

mulai mencatat serta mulai memberikan kode pada data, maka akan tampak 

bahwa ada kecocokan atau ketidakcocokan dengan hipotesis kerja yang 

telah dirumuskan sewaktu pertama kali berada di lapangan.20 

                                                           
20Lexy J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif, 102. 
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3. Tahap analisis data 

Pada tahap analisis data ada prinsip pokok yaitu: konsep dasar, menemukan 

tema dan merumuskan hipotesis, dan bekerja dengan hipotesis. Analisis data 

menurut Patton dalam Moleong adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia 

membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap 

analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi 

uraian. 

Bogdan dan Taylor dalam Moleong  mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan pada tema dan hipotesisi itu.21 

 Dari rumusan tersebut diatas dapatlah kita menarik garis bawah analisis data 

bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak 

sekali terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, dokumen berupa 

laporan, foto, dan sebagainya. pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya, 

tujuannya menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi 

teori substantif. 

 

                                                           
21 Lexy J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif, 103. 
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E. Teknis analisis data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dengan menggunakan teknis 

pengumpulan data yang bermacam-macam ( triangulasi ), dan dilakukan terus 

menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus itu 

mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh adalah data kualitatif  

(walupun tidak menolak data kuantitatif ), sehingga teknis analisis data yang 

digunakan belum ada pola yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan 

dalam melakukan analisis.22 Seperti yang di katakan Miles and Huberman dalam 

sugiyono“ Yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah karena 

metode analisis belum dirumuskan dengan baik”.23 Selanjutnya Nasution 

menyatakan dalam Sugiyono bahwa melakukan analisis adalah pekerjaan yang 

sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan 

intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk 

mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang 

dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan 

lain oleh peneliti yang berbeda.24 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan sebagaimana yang 

dikutip oleh Sugiyono  “bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sitematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain”).25 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif  Kwalitatif dan R&D, 243  
23 Ibid., 244. 
24 Ibid., 245. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif  Kwalitatif dan R&D, 244   
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Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikemukakan disini bahwa, analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih  mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data  yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, 

berdasarkan hipotesis yangdirumuskan berdasarkan data tersebut. Selanjutnya 

dicari data lagi secara berulang ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 

Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 

teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang 

menjadi teori. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  

a. Analisis sebelum lapangan 

 Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus 
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penelitian. Namun fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.  

b. Analisis data dilapangan model Miles and Huberman 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

di wawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap 

tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman dalam 

Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/ verification.26 

1) Data Reduction (Reduksi data) 

Data yang diperoleh  dari dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

2) Data Display (Penyajian Data) 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif  Kwalitatif dan R&D, 246 
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Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and 

Huberman dalam sugiyono mengatakan yang sering digunakan untuk penyajian 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

3) Conclusion drawing/ verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga 

tidak karena seperti yang dikemukakan bahwa masalah dengan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan. 

c. Analisis data selama dilapangan model Spradley 
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 Spradley membagi analisis data dalam penelitian kualitatif bahwa, proses 

penelitian kualitatif setelah memasuki lapangan, dimulai dengan menetapkan 

informan kunci “key informan”yang merupakan informan yang berwibawa dan 

dipercaya mampu “membuka pintu” kepada peneliti untuk memasuki obyek 

penelitian . Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut, 

dan mencatat hasil wawancara. Setelah itu perhatian peneliti pada obyek 

penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan 

analisis terhadap hasil wawancara berdasarkan hasil dari wawancara selanjutnya 

peneliti melakukan analisis domain, pada langkah selanjutnya peneliti sudah 

menentukan fokus dan melakukan analisis taksonomi, berdasarkan analisis 

taksonomi selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang kontras, yang 

dilanjutkan dengan analisis komponensial, selanjutnya peneliti menemukan 

tema-tema budaya, berdasarakan temuan tersebut selanjutnya peneliti menulis 

laporan penelitian kualitatif.27 

 

F. Pengecekan keabsahan data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (Validitas internal), transferability (Validitas eksternal), dependability 

(reabilitas), dan confirmability (obyektivitas).  28 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif  Kwalitatif dan R&D, 253 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif  Kwalitatif dan R&D, 270. 
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 Pengujian keabsahan data yang digunakan pada skripsi ini adalah  uji 

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 

lain dilakukan dengan:  

1. Perpanjangan pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru.Tujuannya peneliti dengan nara sumber semakin akrab, semakin terbuka, 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Sehingga akan terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti  tidak 

lagi mengganggu perilaku yang dipelajari 

2. Peningkatan ketekunan 

 Meningkatkan ketekunan  berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan, dengan cara ini maka kepastian data dan urutan peristiwa 

akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.Sebagai bekal peneliti meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar/ 

dipercaya atau tidak. 

3. Triangulasi 

 Wiliam Wiersma, sebagaimana dikutip Sugiyono “Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”.29 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif  Kwalitatif dan R&D, 272. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 Dalam teknis ini dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan pribadi. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling 

berkaitan. 

c. Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk mencapai pemahaman 

tentang suatu atau berbagai hal. 
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BAB IV  

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Profil 

a) Nama lembaga :  PP. Miftahul Ulum II Besuki 

b) Alamat : Jl. Gunung Kawi No. 050 RT. 02 RW. 01 Desa 

Langkap Kec. Besuki Kabupaten Situbondo 

Provinsi Jawa Timur 

c) Nomor Telepon/HP : 081-331-511-560 

d) Nama Lembaga : Yayasan Da’wah Islamiyah Al Muhaimin 

e) Nama Pengasuh : KH. Muhaimin Abd.Razaq 

2. Sejarah Berdirinya PP. Miftahul Ulum II Besuki 

PP. Miftahul Ulum Besuki, yang beralamatkan Jl. Gunung Kawi No.050, 

RT.02 RW.01 Desa Langkap, Kecamatan  Besuki, Kabupaten  Situbondo sudah 

berdiri bertepatan dengan hari Selasatanggal 05 Juli pada Tahun 19881. PP.Miftahul 

Ulum terbentuk atas keprihatinan KH.Muhaimin Abdurozaq terhadap 

perkembangan moralitas masyarakat di Kecamatan Besuki  Kabupaten Situbondo 

pada umumnya dan sekitar wilayah Desa Langkap Kecamatan Bersuki. Dengan 

pertimbangan tersebut, maka dibangunlah pesantren sederhana, dan dikemudian 

hari berkembang pesat hingga sekarang. Awal berdirinya pondok pesantren 

Miftahul Ulum hanya meliputi pendidikan Non-Formal saja, Yaitu santri-santri 

                                                           
1KH.Muhaimin, Pengasuh PP.Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo, Wawancara pada 

tanggal 08 Mei 2019 
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yang bermukim yang rata-rata berasal dari daerah pegunungan, sebagian lagi 

berasal dari penduduk lokal atau sekitar pondok. Selain dikenalkan dengan ilmu 

agama, kyai Muhaimin juga mendidik santri-santri untuk ikut mengabdi kepada 

keluarga ndalem didalam mengembangkan beberapa usaha yang dikelolanya, baik 

itu pertanian sperti padi, jagung dsb maupun peternakan seperti Sapi perah.Santri 

bukan hanya dilatih tentang iman dan taqwa semata, namun juga ilmu Sosial 

Kemasyarakatan dan ketrampilan sebagai bekal menuju kehidupan di 

masyarakat.Lambat laun pondok semakin berkembang dengan bertambahnya 

jumlah santri dari berbagai pelosok ,khususnya dari daerah-daerah pegunungan 

Wilayah Besuki dan sekitarnya, seperti dari daerah Kec.BanyuGlugur, 

Kec.Jatibanteng, Kec,Suboh maupun berbagai daerah sekitar lainnya. 

Karena tuntutan akan berkembangnya jumlah santri maupun tuntuan dari 

pemerintah akhirnya beliau kyai Muhaimin mendirikan beberapa lembaga 

pendidikan dibawah naungan pesantren2, Baik itu dibawah naungan Kementrian 

Agama Republik indonesia, yaitu Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Miftahul 

Ulum dan Madrasah Diniyah (MADIN) Miftahul Ulum. Jika Taman Pendidikan al-

Qur’an (TPQ) Miftahul Ulum hanya meliputi santri-santri kecil saja, baik itu 

santricolokan3 atau biasa dikenal dengan istilah santri kalong4maupun Santri-santri 

kecil yang menetap atau berada didalam asrama pondok dengan dibagi menjadi tiga 

tingkatan (A-B-C). Sedangkan Madrasah Diniyah (MADIN) Miftahul Ulum 

meliputi Santri-santri besar atau dewasa dibagi menjadi dua tingkatan. Tingkatan 

                                                           
2 KH.Muhaimin, Pengasuh PP.Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo, Wawancara pada 

tanggal 08 Mei 2019 
3 Santri yang berasal dari area sekitar pondok dan tidak menetap didalam asrama pondok. 
4 Ibid., 
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Ula dimulaidari kelas 1sampai kelas III, sedangkan tingkatan Wustho dimulai dari 

kelas IV sampai kelas VI tentunya disesuaikan dengan kemampuan dari tiap-tiap 

anak. Kurikulum yang digunakan adalah mengadopsi Kurikulum dari Cabang 

PP.Miftahul Ulum, Sidogiri, Pasuruan, Jawa timur. 

Seiring berjalannya waktu dan juga tuntutan zaman modern yang mana 

santri bukan hanya dituntut untuk menguasai ilmu agama saja, sehingga 

KH.Muhaimin Abdurozaq bersama dengan dewan asatidz-asatidzah serta beberapa 

tokoh masyarakat yang menjadi komite madrasah mencari solusi agar santri juga 

bisa melanjutkan di pendidikan formal. Sehingga terbentuklah SMK Miftahul Ulum 

Besuki pada tahun 2014/2015 yang sampai saat ini telah menghasilkan tiga kali 

lulusan yang 85% Siswanya merupakan santriwan-santriwati PP.Miftahul Ulum 

Langkap Besuki Situbondo. 

3. Visi, Misi, Motto Dan Output 

Visi: 

Menjadikan Pondok Pesantren Miftahul ulum (PPMU) sebagai tempat ibadah 

sekaligus pusat pendidikan Islam panutan yang dapat melahirkan generasi 

rabbani sebagai khalifah fil ard. 

Misi: 

Sejalan dengan Visi yang telah tertulis diatas maka Misi dimiliki oleh pondok 

Pesantren Miftahul ulum (PPMU) adalah : 

a) Menjadikan Pondok Pesantren Miftahul ulum (PPMU) sebagi tempat 

ibadah bagi setiap muslim 
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b) Menjadikan Pondok Pesantren Miftahul ulum (PPMU) pusat pendidikan 

Islam panutan 

c) Melahirkan generasi rabbani yang berakhlaqul karimah sesuai tuntunan 

Islam 

d) Mendidik calon-calon pemimpin sebagai khalifah fil ard. 

 

B. Paparan Data  

1. Strategi Dalam Menemukan Talenta Santri 

Salah satu tujuan pendidikan nasional diantaranya yaitu menjadikan peserta 

didik beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur serta berkepribadian yang baik. Maka dari itu, setiap lembaga pendidikan 

sudah pasti menginginkan tiap-tiap peserta didik untuk memiliki kelebihan dan 

keunggulan dalam berbagai aspek. Untuk mencapai semua itu tidaklah mudah 

karena diperlukan beberapa upaya dan usaha yang serius diantaranya yaitu melalui 

pembelajaran agama dan kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai penunjangnya. 

Mengingat waktu yang dibutuhkan oleh setiap lembaga pendidikan untuk 

menjadikan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan diatas dibatasi oleh 

waktu, sudah barang tentu pembelajaran agama Islam dinilai masih sangat kurang 

maksimal, sehingga dibutuhkan berbagai kegiatan keagamaan lainnya sebagai 

pendukung dan pelengkap agar tujuan tersebut dapat terealisasi. Sebagaimana 

strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Langkap Besuki 

Situbondo didalam mengembangkan multitalenta Santri melalui kegiatan 

Muhadharah. 
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Proses pengembangan Multitalenta Santri itu sendiri dilakukan melalui 

kegiatan intra dan ekstra. Kegiatan intra yang dimaksud adalah penambahan jam 

pelajaran agama (Takhassus), sedangkan yang ekstra meliputi penggalakan s}alat 

berjamaah, istiqhosah, ngaji Kilatan di pondok ramad}an, s}alat lail, Sholat dhuha 

dan lain sebagainya. Sebagaimana petikan wawancaranya: 

“Naah... itu pak kita melalu kegiatan ekstra intra. Dari pelajaran itu yang intra. 

Jadi tambahan materi keagamaan itu ditambahi 3 jam pelajaran di Jam 

Sekolah Formal. Ditambah lagi 2 jam full diwaktu pendidikan Madrasah 

Diniyah. Kalau yang ekstra ya sholat berjamaah sesuai dengan tingkatan 

kelasnya kalau pas sholat dhuhur karena biasanya tidak bersamaan pulangnya 

antara yang sekolah MTs, MA dan SMK, terus kegiatan setiap pagi setelah 

sholat subuh berjama’aah ada istighasah yang diikuti oleh semua Santri. 

biasanya dipimpin langsung oleh kiai sendiri, kadang Lora5, kadang ustadz 

tugasan dari Sidogiri, kadang-kadang ustadz-ustadz senior Langsung yang 

memimpin anak-anak sendiri. Ditambah lagi setelah itu dilanjutkan pengajian 

Al-Qur’an dibagi kelompok-kelompok sesuai dengan tingkatan 

kemampuannya. Kemudian break sebentar lanjut pembacaan surat Al-

waqi’ah , Sholat dhuha berjama’ah dan dilanjutkan dengan pembacaan surat-

surat pendek dari Ad-dhuha sampai an-nas kecuali anak-anak santri yang 

kamarnya punya jadwal piket boleh tidak ikut.”6 

 

Lebih lanjut pengembangan Multitalenta Santri dilakukan dalam beberapa 

kegiatan keagamaan seperti membaca surah yasin setiap selesai sholat Maghrib 

berjama’ah, istighasah, s}alat d}uha, s}alat hajat, s}alat tahajjud,  sholat lail, s}alat isya’ 

dan Subuh berjamaah, ziyarah ke makam para pendiri pondok, ngaji kilatan khusus 

pada 10 hari pertama bulan ramad}an. Sebagaimana petikan wawancaranya: 

“Seperti sebelum memulai pembelajaran kajian kitab kuning biasanya anak-

anak ikut berdoa bersama dipimpin oleh lora ataupun oleh ustadz yang 

mengajar, kemudian bagaimana  menghormati sesama teman yang lebih tua 

dan menyayangi yang lebih muda, bersikap hormat kepada guru dan orang 

tua, khususnya kepada kyai dan keluarganya. Selain itu juga santri-santri 

dibiasakan untuk bersama-sama melaksanakan s}alat d}uha berjamaah, 

                                                           
5 Lora , istilah dalam bahasa madura untuk putra atau menantu kyai, (Gus- istilah jawa) 
6 Taufik, Ketua Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 03 Mei 2019 
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s}alat dan istighasah setiap pagi ba’da sholat subuh, baca tahlil itu yang 

memimpin anak-anak setiap malam jum’at, kemudian setiap hari sebelum 

pembelajaran dimulai biasanya anak-anak bersama-sama membaca surat al-

Waqi’ah atau surat ar-Rohman setiap pagi didampingi oleh guru yang piket. 

Kemudian setiap malam Jum’at Manis biasanya dilaksanakan Sholawatan 

dan istihoshah Kubro yang tidak hanya meliputi santri-santri saja, tetapi juga 

alumni, simpatisan dan masyarakat sekitar ikut berbaur didalamnya. Diawali 

dengan sholawatan oleh Grup sholawat JASIS7 dilanjutkan oleh mauidhoh 

hasanah oleh ustad-ustadz yang sudah ditunjuk dilanjutkan dengan sholat 

taubat dan sholat hajat, kemudian istighosah bersama-sama dan ditutup 

dengan do’a oleh pengasuh. Kalau bulan puasa pasti ada ngaji Kilatan pada 

waktu pondok romadhan biasanya untuk tahun-tahun lalu pematerinya adalah 

Lora Dafiq, ustadz suliyadi dan ustadz-ustadz dari pondok sendiri,trus 

biasanya dibagi menjadi dua tingkatan, yang tingkatan A ngaji ke lora atau 

ustadz suliyadi yang bertempat di Masjid, sedangkan yang tingkatan B ngaji 

di salah satu lokal kelas 5 atau 6 MD Miftahul Ulum.tetapi tahun ini kita 

bekerjasama juga dengan Pondok Pesantren Sidogiri dan dari pondok 

pesantren Darul Falah –yang terkkenal dengan Amtsilatinya dari Jepara.8 

 

Tidak berbeda dengan pernyataan di atas, menurut Ustadz Fauzi dalam proses 

pengembangan Multitalenta Santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap 

Besuki Situbondo dilakukan bukan hanya melalui kegiatan istighasah, s}alat d}uha 

dan lain sebaginya. Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“Melalui beberapa kegiatan. Diantaranya yaitu istighasah. Istighasah itu 

terlaksana setiap pagi dan setiap Malam Jum’at Manis. Untuk menyambut 

jama’ah dari luar biasanya anak-anak santri secara bergotongroyong Ro’an 

atau Bersih bersih halaman pondok, kamar mandi, masang terop, terpal untuk 

jama’ah putri dan juga satir pembatas. yang terpenting juga ustadz-ustadzah 

melaksanakan rapat koordinasi untuk Membahas apa saja kekurangannya 

setiap bulan seperti itu. Sholat dhuha setiap pagi sebelum berangkat sekolah 

formal atau sesudah mandi pagi persiapan sekolah, kecuali hari jum’at 

biasanya dilaksanakan setelah datang dari ziarah ke Makam. lebih khusus lagi 

setiap malam kamis hais sholat magharib biasanya anak-anak santri diajari 

Fasholatan yang dibimbing langsung oleh Guru Tugasan dari Sidogiri unruk 

santri Putra dan ustadzah Tugasan dari pondok Besuk untuk santri Putri9 lalu 

malam jum’atnya diadakan kegiatan Muhadharah dengan jadwal yang sudah 

                                                           
7 JASIS merupakan singkatan dari Jam’iyyah Sholawat dan Istighosah PP.Miftahul Ulum.  
8 Ustadz Samfudiono, Ustadz MADIN Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 04 Mei 2019. 
9  Fasholatan , merupakan salah satu program praktik sholat satu per satu dari tiap-tiap santri 

dibawah bimbingan Ustadz Tugasan dari Sidogiri(santri putra) dan ustadzah dari Besuk (santri putri) 

didampingi oleh ustadz-ustadz atau pengurus pondok. 
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ditentukan secara bergiliran dari tiap-tiap kamar untuk mendukung suksesnya 

pengembangan multitalenta santri tersebut .”10 

 

Menurut Ustadzah Masruroh, proses pengembangan Multitalenta santri untuk 

memaksimalkan berbagai potensi yang dimiliki oleh tiap-tiap santri di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo yaitu melalui berbagai 

kegiatan keagamaan harian seperti istighasah, s}alat berjamaah, d}uha, membaca 

surat waqi’ah, lalu surat yasin dan lain sebagainya maupun berbagai kegiatan 

mingguan dan bulanan seperti Istighosah Kubro malam Jum’at Manis, Fasholatan 

maupun kegiatan Muhadharah setiap malam Jum’at Sebgaimana kutipan 

wawancara berikut: 

“Ya sekarang itu kan kurikulum yang kita pakai itu adalah kurikulum k13. 

sedangkan di kurikulum k13 itu salah satunya di situ ada yang namanya 

penerapan karakter. Untuk mencapai karakter yang kita inginkan dengan 

anak-anak kita bisa bersikap budi pekerti yang baik, santun, bertanggung 

jawab, disiplin, kita menerapkan dengan memberikan apa ya kegiatan antara 

lain: 1) Sholat dhuha berjamaah. 2) Sholat Subuh dan Istighosah berjama’ah. 

3) Kita didik anak-anak itu untuk bisa dan berani memimpin tahlilan, yasinan, 

khitobah, adzan, Khutbah, qori’dan lain sebagainya. jadi seumpama sewaktu 

waktu dia ditunjuk untuk memimpin salah satu dari berbagai kegiatan 

tersebut, maka dia sudah siap dan tidak ada rasa canggung atau minder lagi. 

Terus setelah itu, pembiasaan yang lain adalah ee spiritual yang lain itu dalam 

pembiasaan sebelum kita apa itu melaksanakan KBM di jam pertama kita doa 

dulu otomatis iya kan. berdoa, berdoa untuk belajar menuntut ilmu itu setelah 

itu dilanjutkan dengan pembacaan surat ar-rahman atau al-Waqi’ah. Yang 

inshaallah sedikit banyak pasti kita mendapatkan Fadhilah dari pembacaan 

surat-surat tersebut”11 

 

Dalam proses pengembangan Multitalenta Santri melalui beberapa kegiatan 

keagamaan tersebut, strategi yang digunakan oleh pondok pesantren Miftahul Ulum 

adalah melalui kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan setiap malam Jum’at 

                                                           
10 Ustadz Fauzi, Ustadz senior MADIN Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 07 Mei 2019. 
11 Abdul Ghofur Salah satu Pengurus PP.Miftahul Ulum dan juga staff TU di SMK Miftahul Ulum 

Langkap Besuki Situbondo, wawancara pada tanggal 02 Mei 2019. 
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untuk santri putra seminggu sekali dan santri putri dua minggu sekali. Kecuali 

bertepatan dengan malam jum’at manis semua kegiatan diliburkan dan difokuskan 

mengikuti kegiatan Malam Jum’at Manis Kubro. Sebagaimana kutipan wawancara 

berikut: 

“Yang jelas yang pertama adalah dengan keteladanan dulu. Yang kedua yaitu 

pendekatan kepada masing-masing individu anak, jadi pada saat pelanggaran 

anak tidak sholat beberapa kali, kita punya poin pelanggaran yaitu misalnya 

poin pelanggaran kedisiplinan, kalau ada anak yang mencapai poin sekian 

kita manggil anaknya dulu apa penyebabnya, kita kasih saran dan solusi 

kemudian jika dia masih tetap melanggar lagi otomatis jumlah poin 

pelanggarannya semakin bertambah, sehingga kita perlu kasih penjelasan ke 

orang tua bahwa anaknya dipondok maupun di sekolah melakukan ini itu dan 

lain sebagainya biar orang tua tidak kaget nanti kalau sudah poinnya banyak 

ternyata harus mendapatkan ta’ziran12. Yang ketiga melalui pembiasaan anak 

seperti sholat berjamaah dan lain-lain sehingga terbentuklah pembiasaan-

pembiasaan untuk membentuk karakter santri sehingga mudah untuk kita 

arahkan untuk mengeluarkan potensi terbaik dari tiap-tiap individu santri-

santri tersebut.”13 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ustadz Suliyadi bahwa dalam pelaksanaan 

berbagai kegiatan keagamaan seperti Muhadharah dan Fasholatan tersebut 

merupakan salah satu media untuk mengembangkan multitalenta santri sehingga  

potensi-potensi terbaik dari tiap-tiap santri dapat dikembangkan semaksimal 

mungkin. Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“Kita melakukan kegiatan tersebut dengan pendekatan pembiasaan. Ya siswa 

dibiasakan untuk melakukan amaliyah-amaliyah yang mendekatkan diri 

kepada Allah s.w.t. seperti Yasinan, Tahlilan,istighasah, s}alat d}uha, s}alat 

hajat, dan lain-lain. Kedua dengan pendekatan keteladanan. Gini mas, kita 

sebagai seorang ustadz harus bisa memberikan contoh yang lebih baik kepada 

santri-santri. Bukan hanya sekedar memberikan teori saja. Sebagaimana Suri 

Tauladan yang dicontohkan oleh Rasulullah saw kepada sahabat-sahabatnya. 

Makanya dalam banyak kesempatan kita juga mengikuti kegiatan tersebut 

seperti istighasah bahkan ketika s}alat lail yang dilakukan bersama 

                                                           
12 Ta’ziran , istilah yang biasa digunakan untuk santri yang  
13 Ustadzah Masruroh, Bendahara Pondok Putri dan Ustadzah senior MADIN dan TPQ Miftahul 

Ulum. Wawancara pada tanggal 02 Mei 2019 
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masyarakat sekitar, alumni dan simpatisan khusus dalam pelaksanaan 

Sholawatan dan Istighosah Kubro Malam Jum’at Manis diikuti oleh semua 

santri-putra dan putri kecuali yang udzur syar’I, biasanya santri-santri 

putri.”.14 

 

Tidak berbeda jauh dengan pernyataan di atas, menurut Ustadz Fauzi, 

pendekatan yang dilakukan ada dua pendekatan yaitu pembiasaan dan pemberian 

contoh kepada siswa. Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“Karena minat dan Bakat dari masing-masing Santri berbeda-beda antara satu 

sama lainnya, tentu pendekatannya juga berbeda mas, yang terpenting ialah 

Ustadz selaku Mentor harus bisa memberikan contoh terlebih dahulu kepada 

anak-anak jangan hanya Cuma bisa menyuruh saja. Kemudian pendekatan 

yang dilakukan adalah dengan pembiasaan. Terus menerus dilakukan tidak 

berhenti atau stagnan sampai anak-anak itu sudah bisa latihan sendiri atau 

mandiri, contohnya seperti Kesenian Hadrah. Kita biasanya hanya melatih 

setiap malam selasa dan malam jum’at saja, tapi ya gitu.. anak-anak biasanya 

suka main-main atau latihan hadrah sendiri tanpa diperintah, karena 

berangkat dari hobby atau kesenangan mereka sehingga Talenta-talenta 

tersebut bermunculan”.15 

 

Sebagaimana pernyataan Ustadzah Masruroh diatas, Ustadz Samfudiono juga 

sepakat apabila pendekatan yang digunakan adalah dengan pembiasaan 

sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“Melalui pembiasaan terhadap santri-santri. baik dalam kegiatan-kegiatan 

ibadah seperti melaksanakan s}alat secara terus menerus sehingga kebiasaan-

kebiasaan tersebut melekat bahkan sampai ke rumah masing-masing.. 

Hatinya selalu dekat dengan Allah. Kita sebagai guru menginginkan mereka 

seperti itu mas.. hehehe,,”.16 
Pernyataan di atas sesuai dengan pengamatan peneliti yaitu dalam proses 

penanaman nilai spiritual adalah melalui keteladan dari guru. Guru memberikan 

contoh yaitu ikut serta dalam setiap kegiatan seperti istiqhosah, membaca surah 

                                                           
14 Ibid., 
15 Ustadz Fauzi, Ustadz senior MADIN Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 07 Mei 2019. 
16 Ibid., 
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yasin dan s}alat berjamaah dengan siswa. Pembiasaan adalah pendekatan yang juga 

digunakan dalam proses penanaman nilai spiritual tersebut yaitu dengan adanya 

jadwal yang telah ditentukan dari pihak lembaga seperti jadwal s}alat d}uha, jadwal 

istighasah dan jadwal s}alat lail untuk siswa dan orang tua.17 

Dari hasil wawancara dalam menggali informasi tentang bagaimanakah 

strategi menemukan multitalenta santri, maka ditemukan temuan bahwa di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum dalam menemukan multitalenta santri melalui: 

a. Kegiatan-kegiatan Pondok, diantaranya yaitu ajang perlombaan yang 

dilaksanakan pada perayaan hari-hari besar Islam dan pada moment-moment 

penting pesantren 

b. Melalui kegiatan ekstrakurikuler pondok diantaranya ekstra hadrah, pelatihan-

pelatihan, qiro’ah. 

 

2. Proses Pengembangan Multitalenta Santri Melalui Kegiatan Muhadharah 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Untuk memperlancar proses pengembangan multitalenta santri melalui 

kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum dilakukan metode 

pembagian Kelompok Sebagaimana petikan wawancara berikut: 

“Kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan setiap malam Jum’at biasanya 

dibagi menjadi dua kelompok, yang pertama kelompok A (atas) ,biasanya 

terdiri dari anak-anak yang kemampuannya menengah ke atas. Lalu ada 

kelompok B (Bawah), biasanya terdiri dari anak-anak yang kemampuannya 

menengah ke bawah. Kelompok A biasanya berisikan anak-anak yang sudah 

masuk tingkatan Atas (MA/SMK), sedangkan Kelompok B biasanya 

berisikan anak-anak yang masih berada ditingkatan Menengah pertama 

                                                           
17 Hasil Observasi pada tanggal 02 Mei 2019 
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(MTs/SMP) maupun anak-anak tingkatan Menengah atas (MA/SMK) yang 

masih baru mondok”18 

 

Langkah berikutnya adalah pembagian Tugas kelompok berdasarkan 

kemampuan atau Bakat masing-masing individu santri, contohnya kelompok 1 

yang menjadi pelaksana kegiatan Muhadharah adalah Kamar B (Baghdad), mereka 

mendapat tugas untuk melangsungkan praktek “Pengajian Maulid Nabi 

Muhammad saw. Kemudian dalam kelompok tersebut dibagi sesuai dengan bakat 

dan kemampuan masing-masing. Yazid santri dari daerah pettong menjadi Mc, lalu 

Baidhowi sebagai qori’, kemudian Fani santri dari Lombok ditunjuk menjadi 

penceramah pertama dan dilanjutkan oleh Nadi santri dari daerah Tepos menjadi 

penceramah kedua , personel lainnya seperti Rizal, Mad Shodri, Rasyid, Isman, 

Hori dkk kebagian menjadi tim Hadrah dan andi ditugaskan menjadi penutup 

Do’a.19 

Sebagaimana Hasil Observasi peneliti diatas, berikut petikan wawancara dari 

ustadz taufik selaku ketua pondok: 

“Kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan setiap malam Jum’at itu 

merupakan salah satu strategi yang cukup efektif untuk memilah dan memilih 

serta mengukur sejauh mana kemampuan dari masing-masing individu 

sehingga muncullah potensi-potensi dari santri-santri yang sangat bervariatif., 

tidak sedikit diantaranya seperti Fani santri dari lombok, selain dia pandai 

membaca alqur’an bahkan juga sudah hafal 2 juz, dia juga mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa arab, selain itu dia juga cukup 

berani untuk pidato , baca puisi dan lain sebagainya”.20 
 

Sepakat dengan pendapat diatas, berikut petikan wawancara dari Ustadz 

Sholeh, Ustadz tugasan dari PP.Miftahul Ulum, Sidogiri, Pasuruan: 

                                                           
18 Taufik, Ketua Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 03 Mei 2019 
19 Hasil Observasi pada tanggal 02 Mei 2019 
20 Taufik, Ketua Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 03 Mei 2019 
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“Kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan setiap malam Jum’at itu 

merupakan salah satu strategi yang cukup efektif untuk menggali potensi dan 

mengasah bakat atau talenta-talenta dari santri-santri, khususnya dalam Hal 

ini adalah melatih Mental mereka menjadi lebih Kuat dan lebih berani lagi 

untuk tampil didepan khalayak umum. Setelah ustadz membimbing, 

mengarahkan, memberikan contoh, kemudian ustadz-ustadz lainnya ditunjuk 

menjadi Mentor untuk terus mendampingi santri-santri tersebut sesuai dengan 

bakat kemampuannya yang berbeda-beda. Misalkan anak yang memiliki 

bakat suara atau seni hadrah biasanya dibimbing langsung oleh Ustadz Taufik 

yang merupakan salah seorang Vokalis grup seni Hadrah JASIS. Lalu ada 

anak-anak yang memiliki bakat di bidang kesenian Kaligarafi biasanya saya 

sendiri yang mengajarinya untuk terus berkarya dan berimprovisasi sampai 

anak tersebut benar-benar menguasai sepenuhnya.”21 

 

Strategi selanjutnya adalah “Punishmant” atau Hukuman.Metode hukuman 

yang diberikan kepada siswa melalui kegiatan keagamaan adalah strategi yang jitu 

untuk menimbulkan sikap yang disiplin. Berikut kutipan wawancaranya dengan 

pengasuh:  

“bedennah atoran bisah ajelen kakdissak mon sekerannah bedeh okoman 

kanggui se tak norok atoran genekah, istilannah Amar Ma’ruf biseh jelen 

mon sekeranna bedeh Nahi Mungkarrah, tapeh mon gun amar ma’ruf 

maloloh, tanpa nahi mungkar ,mak rassannah tak mungken elakonen, 

apapole nak kanak semangken” 22  (adanya sebuah aturan itu dapat 

dilaksanakan apabila disana terdapat hukuman bagi yang melanggarnya, 

istilahnya Amar Ma’ruf dapat terlaksana apabila disertai dengan Nahi 

Mungkar, tapi kalau sekiranya hanya Amar Ma’ruf saja tanpa Nahi Mungkar, 

kayaknya hampir tidak mungkin/mustahil, apalagi anak-anak zaman 

sekarang. 

 

Sependapat dengan beliau, Metode hukuman merupakan jurus yang sangat 

ampuh dalam menumbuhkan sikap yang disiplin dan tanggung jawab. Berikut ini 

hasil wawancara kami dengan beberapa guru, ustadz maupun ustadzah: 

“Tentu, misalnya ada Santri yang terlambat masuk sekolah biasanya disuruh 

baca istighasah atau baca surah Al-Waqi’ah tiga kali. Kan setiap sebelum 

pelajaran dimulai diadakan baca surah Al-waqi’ah atau Ar-Rahman terlebih 

dahulu dihalaman depan sekolah. jadi kalau misalkan pas terlambat kok enak 

                                                           
21 Sholeh, Guru Tugasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sidogiri Pasuruan, Wawancara pada 

tanggal 06 Mei 2019 
22 KH.Muhaimin Abd.Razaq, Pengasuh PP.Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 
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banget bisa langsung masuk kelas, nanti teman-teman lainnya pasti jadi ikut-

ikutan seperti itu juga pas. Akhirnya kita berikan hukuman itu biasanya Cuma 

baca 1 kali menjadi baca tiga kali. Yang terpenting hukuman yang kita 

berikan memberikan efek jera dan bukan kekerasan, karena sekaraang Guru 

pun bisa kena pasal Pelanggaran HAM.”23 

 

Ustadz Suliyadi juga ikut menambahkan dalam wawancaranya: 

“Kalau ada anak yang ketika sholat yang bercanda kita biarkan dulu 

sampai selesai setelah selesai nanti diberikan sanksi disuruh ngulang lagi 

sholatnya. Pengawasan ini dibantu oleh teman-teman pengurus lainnya, 

khususnya yang sudah purnasiswa/Lulus sekolahnya. Biasanya kalau sudah 

dipanggil sama pengurus, apalagi pengurusnya yang cukup ditakuti oleh 

anak-anak seperti ustadz ali, belum dipanggil sudah takut duluan anak-

anaknya, sehingga mereka lebih waspada lagi”.24 

Di setiap kegiatan tersebut mempunyai tujuan inti yaitu bagaimana kegiatan 

Muhadharah ini bisa menjadi ajang pencarian bakat atau talenta santri-santri yang 

kemudian dikembangkan dan diasah secara terus menerus sehingga muncullah 

generasi-generasi yang Multitalenta. Secara terperinci tujuan dilaksanakan kegitan 

tersebut adalah untuk proses penanaman mental pada tiap-tiap santri agar kelak 

ketika lulus dari pondok pesantren selalu siap ketika dibutuhkan oleh masyarakat 

,khususnya dalam bidang sosial kemasyarakatan. sebagaimana kutipan wawancara 

berikut: 

“Yang jelas dengan adanya kegiatan Muhadharah ini menjadi pendukung 

utama didalam menggali potensi dan bakat dari tiap-tiap santri. disamping 

itu juga sudah pasti Untuk meningkatkan kadar kualitas keagamaannya. 

Kami menekankan, pokok kalau ibadahnya bagus, kegiatannya aktif, 

insyaallah dijamin sukses. Disempurnakan lagi oleh akhlakul karimah. Itu 

kunci jaminan kesuksesan. makanya akhlaqul karimahnya itu selalu menjadi 

ciri khas santri pondok pesantren. Di masyarakat umum itu bertanya, kenapa 

mondok di Ulum. Kebanyakan karena faktor keagamaan. Di masyarakat itu 

yang dikenal adalah keagamannya. Makanya kita bekali anak anak didik 

                                                           
23 Ibu Shanty, Guru BK SMK Miftahul Ulum Laangkap Besuki Situbondo Wawancara pada 

tanggal 02 Mei 2019 
24 Suliyadi, Bendahara Pondok Pesantren Putra dan SMK Miftahul Ulum, Wawancara pada 

tanggal 03 Mei 2019 
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kita dengan berbagai keilmuan agar bisa mendapatkan hasil semaksimal 

mungkin. Orang tuanya pun perlu diberikan kefahaman. Kalau mondok itu 

bukan hanya skedar formalitas belaka, tapi bagaimana mendidik dan 

mengenalkan anak-anak kita dengan ilmu agama. Biasanya Wali santri juga 

banyak yang ikut pada waktu kegiatan istighosah dan sholawatan Malam 

Jum’at Manis sehingga bisa merasakan secara langsung apa yang kelak 

diperoleh anak-anaknya.”25 

Proses pengembangan Multitalenta melalui kegiatan Muhadharah yang 

dilaksanakan oleh pondok pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo 

dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah ditentukan, baik jadwal dari pondok 

pesantren maupun di lembaga pendidikan formal seperti SMK, MTs dan MA 

Miftahul Ulum. Contohnya  seperti pembacaan surat al-Waqi’ah sebelum jam 

pelajaran dimulai, kemudian s}alat d}uh}a  setiap pagi sebelum berangkat sekolah 

formal, pembacaan rothibul haddad sepulang sekolah Madrasah , begitu juga 

istighasah pada setiap hari ba’da sholat subuh berjama’ah dan trntunya kegiatan inti 

yaitu kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan tiap malam jum’at.26  

Tahapan paling akhir yaitu “Evaluasi” dimana berdasarkan keterangan dari 

ketua pondok pesantren Miftahul Ulum dalam wawancaranya yang menjadi tolok 

ukur sejauh mana keberhasilan didalm mengukur Batas kemampuan santri-santri 

secara umum, Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“Dalam satu tahun, ada tiga sesi waktu perlombaan yang diadakan oleh 

pengurus berdasarkan intruksi langsung dari dewan pengasuh, yaitu pertama 

perlombaan di bulan Hari raya idhul adha, biasanya hanya terdiri dari tiga 

jenis lomba saja, yaitu baca qur’an, praktik sholat dan baca kitab kuning, 

kemudian dilanjutkan dengan lomba sebelum liburan Maulid, biasanya 

lombanya lebih banyak dibanding perlombaan pada waktu bulan idul adha 

tadi, seperti ditambah dengan lomba pidato dan khutbah, kemudian 

puncaknya diakhir tahun atau biasa dikenal dengan istilah Lomba Akhir sanah 

                                                           
25 Taufik, Ketua Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 03 Mei 2019 
26 Hasil Observasi peneliti di SMP Al-Huda pada tnggal 03 Mei 2019. 
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Pra-Ikhtibar PP,Miftahul Ulum yang macam-macam lombanya lebih banyak 

lagi dan lebih meriah lagi, seperti ditambahkan lomba pidato bahasa 

arab/inggris, lomba bilal dan khutbah, serta yan paling bergengssi adalah 

lomba cerdas cermat.”27 

 

Dari paparan wawancara di atas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan 

bahwa proses pengembangan multitalenta santri melalui kegiatan muhadhoroh 

dengan cara melakukan inovasi-inovasi dan pengembangan dalam kegiatan 

muhadhoroh. Kegiatan muhadhoroh tidak hanya sebagai media latihan berbicara 

santri di depan publik, tidak semata-mata untuk ajang hiburan santri dan bukan 

semata-mata kegiatan rutinitas. Lebih dari itu semua, kegiatan muhadhoroh di 

pondok pesantren miftahul ulum dijadikan sebagai media pesantren dalam 

mengembangkan potensi-potensi dan bakat yang dimiliki santri dalam berbagai 

bidang. Sehingga untuk mewadahi keragaman potensi yang dimiliki masing-

masing santri, maka pesantren mengembangkan kegiatan muhadhoroh dengan 

disisipi kegiatan-kegiatan yang lain. Kegiatan tersebut antara lain: 

a. Qiroah 

b. Banjari 

c. Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

d. Teater 

e. Tata Boga 

f. Tata Busana 

g. Tata Rias 

                                                           
27 Taufik, Ketua Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Wawancara pada tanggal 03 Mei 2019 
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3. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung pengembangan 

Multitalenta Santri  di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

a. Faktor Pendukung pengembangan Multitalenta Santri  di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum 

Dalam pelaksanaan Setiap program kegiatan apapun, pasti ada faktor-faktor 

yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. contohnya Di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo, ada beberapa faktor yang menjadi 

pendukung utama terealisasinya pengembangan Multitalenta Santri melalui 

kegiatan Muhadharah tersebut, diantaranya yaitu Suasana atau lingkungan pondok 

pesantren dan Kewibawaan guru itu sendiri. Sebagaimana kutipan wawancara 

berikut: 

“Lingkungan Pesantren adalah Faktor yang menjadi penunjang utama, selain 

itu sarana pra sarana juga menjadi faktor yang sangat penting bagi 

keberlangsungan program pengembangan Multitalenta Santri melalui 

kegiatan Muhadharah tersebut, Jadi lingkungannya itu yang punya peran juga 

besar sekali. Faktor lainya adalah dari kedisiplinannya ustadz-ustadzah, juga 

dari cara berpakaian ustadz-ustadzahnya. Semua disini bisa mendukung dan 

saling melengkapi. Karena lingkungan pesantren menjadikan karakter 

seseorang cenderung agamis. Mulai dari cara berpakaiannya, cara bertutur 

katanya, terutama dari sisi etika dan sopan santunnya atau akhlaknya. Sampai 

ada istilah, setinggi apapun ilmu seseorang, jika tidak disertai dengan 

akhlakul karimah, maka ilmunya pun menjadi sia-sia.”28 

 

Faktor pendukung lain yang mempengaruhi terlaksananya pengembangan 

Multitalenta Santri tesebut adalah kemauan yang kuat dari santri-santri itu sendiri. 

Berikut kutipan wawancaranya: 

“Yang pertama, kerjasama dengan Wali Santri tentang pemberitahuan 

program-program kegiatan Muhadharah disini tentunya  Wali Santri yang 

                                                           
28 Suliyadi, Bendahara Pondok Pesantren Putra dan SMK Miftahul Ulum, Wawancara pada 

tanggal 03 Mei 2019 
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sudah dapat satu dua tahun memondokkan anak-anaknya sudah mengerti 

program-program yang ada disini sehingga mereka mendukung anaknya. 

Kedua, Ada tempat Aula khusus yang dapat digunakan setap waktu, 

meskipun kadang kita harus bergantian. Ketiga,Peran serta Ustadz-ustadzah 

yang selalu memantau dan mengawasi kegiatan Muhadharah tersebut. 

Keempat, Kemauan dari santri-santri itu sendiri”.29 

 

Menurut Ustadzah Masruroh, salah satu faktor pendukung proses 

pengembangan Multitalenta Santri di pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap 

Besuki Situbondo adalah kerja keras dari segenap dewan asatidz-asatidzah, 

kekompakan pengurus dan dukungan wali Santri. Sebagaimana kutipan wawancara 

berikut: 

“Kalau faktor pendukungnya ya para pengurus itu bekerja lebih ekstra untuk 

mendukung Asatidz-asatidzah. Selain itu kita sudah mempunyai jadwal kan 

kita share aja di grup khusus asatidz-asatidzah ada ini ya sudah semuanya 

berjalan. Kalau wali Santri kita berikan edaran. Kalau setiap kegiatan kita 

selalu memberikan edaran supaya tidak ada miss. Faktor pendukung lainnya 

adalah dukungan wali Santri itu sendiri”.30 

 

Selain dukungan dari pengurus pondok putra dan putri serta asatidz-asatidzah 

Madrasah Diniyah, yang tidak kalah pentingnya adalah dukungan penuh dari 

fungsional Yang meliputi Kepala sekolah, waka ada 4 waka ,yaitu Waka 

Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka sarpras, sama waka Humas. Serta guru-guru 

baik MTs-Ma, maupun SMK, Khususnya guru di bidang PAI, sebagamana 

wawancara ketua pondok putri31 

Lah beliau-beliau selalu mensupport kita dalam kegiatan agama. Sudah 

diberikan wewenang kepada guru agama untuk memilih mana yang kira-kira 

pas untuk mereka. Itu seperti itu. Itu yang pertama. Terus yang kedua sama 

pengurus pondok juga di dukung. Bekerjasama dengan masjid juga. Berarti 

                                                           
29  Suliyadi, Bendahara Pondok Pesantren Putra dan SMK Miftahul Ulum, Wawancara pada 

tanggal 03 Mei 2019 
30 Ustadzah Masruroh, Bendahara Pondok Putri dan Ustadzah senior MADIN dan TPQ Miftahul 

Ulum. Wawancara pada tanggal 02 Mei 2019 
31 Neng Khoirun Nisa’, Ketua Pondok Putri dan Ustadzah MADIN Miftahul Ulum. Wawancara 

pada tanggal 02 Mei 2019 
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masjid juga memberikan dukungan juga. Bagi teman teman yang sekiranya 

punya skil yang baik bisa adzan ya diberi kesempatan lah seperti itu”.32 

 

Dari paparan di atas maka peneliti menemukan adanya beberapa faktor yang 

mendukung pelaksanaan pengembangan multitalenta santri di pondok pesantren 

miftahul ulum, yaitu : 

a. Lingkungan pesantren yang menciptakan suasana religius dan kodusif 

untuk pengembangan multitalenta santri. 

b. Motivasi santri yang tinggi dalam belajar dan mencoba hal-hal baru 

c. Tenaga-tenaga pendidik (ustad-ustadzah) yang kompeten sesuai dengan 

bidang keahliannya. 

d. Sarana dan prasarana yang cukup ideal untuk program pengembangan 

multitalenta santri. 

 

b. Faktor Penghambat pengembangan Multitalenta Santri  di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum 

Sedangkan Kalau ditinjau dari sisi kelemahannya, diantaranya adalah faktor 

keluarga. Jadi kebanyakan anak anak yang ada di pesantren ini berasal dari keluarga 

kurang mumpuni dari sisi SDM dan Latar belakang pendidikannya yang rendah. 

Sehingga ketika ada sedikit permasalahan atau gesekan antar santri dengan santri 

lainnya, orangtua terburu-buru untuk ikut campur dalam permasalahan tersebut, 

bahkan seringkali tanpa konfirmasi ke pengurus terlebih dahulu. Selain itu faktor 

siswa-siswi yang notabene sebagai santri colokan sangat mempengaruhi terhadap 

                                                           
32 Neng Khoirun Nisa’, Ketua Pondok Putri dan Ustadzah MADIN Miftahul Ulum. Wawancara 

pada tanggal 02 Mei 2019 
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semangat  santri-santri yang ada di pondok ketika berkumpul di saat masuk sekolah 

atau pendidikan formal di pagi hari. Karena mereka cenderung bebas membawa 

Handphone (HP), Sepeda motor, Laptop dan lain sebagainya. Berkebalikan dengan 

santri-santri yang dilarang untuk mengoperasionalkan itu semuanya.33 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang diuraikan oleh Kepala Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Miftahul Ulum di atas, sebagian guru-guru SMK juga 

berpendapat sama. Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“Bahwasanya sangat penting untuk saling berkesnimbangunan antara sistem 

yang ada di pondok pesantren dengan yang ada di madrasah, maupun di 

sekolah formal ,sehingga santri-santri tetap konsisten didalam 

perkembangannya.”34 

 

Beberapa kendala yang dihadapinya dalam proses pengembangan 

Multitlenta tersebut diantaranya adalah latar belakang keluarga, keterbatasan tenaga 

guru dan sarana prasarana yang kurang memadai. Berikut kutipan wawancaranya: 

“Dalam kegiatan keagamaan kendalanya yaitu tadi, latar belakang yang 

berbeda ya jelas berbeda juga. Kan banyak yang dari SD umum yang latar 

belakangnya bermacem-macem sehingga kita harus ingatkan terus satu. Yang 

kedua hemmh...gurunya tenanganya kan terbatas sehingga yang harus 

mengatasi 250-an anak yang berbeda-beda tentunya sedikit banyak harus 

mengeluarkan energi yang lumayan. Yang ketiga Karena masjidnya satu 

untuk satu Yayasan kadang-kadang berbenturan dengan jadwalnya”.35 

 

Menurut Neng Khoirun Nisa’ kendala dalam proses pengembangan 

Multitalenta melalui kegiatan Muhadharah tersebut adalah terlalu banyaknya 

                                                           
33 Hj.Khoirani, Spd,MH, Kepala Sekolah SMK Miftahul Ulum, wawancara pada tanggal 02 Mei 

2019 
34 Neng Khoirun Nisa’, Ketua Pondok Putri dan Ustadzah MADIN Miftahul Ulum. Wawancara 

pada tanggal 02 Mei 2019 
35 Ibid., 
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jumlah Santri, sehingga sulit juga mengontrol kehadirannya satu per satu. 

Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

Keterangan lain diuraikan oleh guru bahwa kendala yang ada dalam proses 

proses pengembangan Multitalenta melalui kegiatan Muhadharah tersebut adalah 

keistiqamahan guru. Demikian kutipan wawancaranya: 

“Faktor penghambat yang pertama mungkin keistiqomahan daripada bapak 

ibu guru. Itu ya kadang naik kadang turun. Karena ya mohon maaf untuk 

kegiatan yang tentang agama itu guru agama saja yang partisipasi aktif. 

Pokoknya guru agama selalu di depan khususnya ustadz-ustadzah. Tapi juga 

ada bapak ibu guru yang bantu. Seperti itu. Itu faktor yang paling 

menghambat itu. Saya kira seperti itu”.36 

 

Dari paparan di atas maka peneliti menemukan adanya beberapa faktor yang 

menghambat pelaksanaan pengembangan multitalenta santri di pondok pesantren 

miftahul ulum, yaitu : 

a. kurangnya dukungan dari wali santri yang mayoritas memiliki SDM yang 

lemah. 

b. Pengaruh santri colokan atau santri kalong yang mengurangi himmah 

atau semangat santri-santri PP.Miftahul Ulum. 

c. Keterbatasan tenaga pengajar atau pembina kegiatan Muhadharah. 

Dari paparan di atas maka peneliti menemukan adanya beberapa Solusi 

didalam pelaksanaan pengembangan multitalenta santri di pondok pesantren 

miftahul ulum, yaitu : 

                                                           
36 Neng Khoirun Nisa’, Ketua Pondok Putri dan Ustadzah MADIN Miftahul Ulum. Wawancara 

pada tanggal 02 Mei 2019 
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a. Pentingnya menjalin kerjasama dan komunikasi dengan wali santri secara 

berkelanjutan. 

b. Sinkronisasi aturan di pondok dengan beberapa lembaga formal maupun 

non-formal yang berada dibawah naungan yayasan.  

c. Program kaderisasi secara kontinu dan berkelanjutan sehingga program 

dapat terus berjalan dan berkembang dari waktu ke waktu. 

 

C. Analisis dan Pembahasan 

Untuk mengetahui strategi Pesantren Miftahul Ulum dalam mengembangkan 

bakal multitalenta melalui kegiatan Muhadharah, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada informan tentang kegiatan Muhadharah. Dari hasil penelitian, 

dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Tujuan diadakan kegiatan Muhadharah 

Dari wawancara dengan pengasuh, diperoleh informasi bahwa diadakannya 

kegiatan Muhadharah ini, agar para santri Pertama, para santri mampu 

mengungkapkan gagasan atau ide- ide kepada khalayak melalui Muhadharah. 

Kedua, agar santri memiliki jiwa percaya diri. Dan ketiga, agar para santri diasah 

kemampuan berbicara di depan umum.37 Sedangkan menurut pembimbing 

Muhadharah, diadakannya Muhadharah selain merupakan bagian dari kurikulum 

pesantren, dimana ia menjadi kegiatan rutin tiap minggu, juga merupakan ajang 

mengasah bakat kemampuan berbicara di depan umum.38 

                                                           
37 Wawancara dengan KH. Muhaimin Abdurozak pada tanggal 26 Mei 2019 
38 Wawancara Dengan Pembimbing MUHADHARAH Pada Tanggal 27 Mei 2019 
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Dari dua wawancara ini dapat disimpulkan bahwa diadakannya kegiatan 

Muhadharah tidak semata mata kegiatan rutinitas, tetapi juga sarana pendidikan 

bagi santri-santri Miftahul Ulum  untuk melatih dirinya dalam berbicara di depan 

umum, juga menyampaikan ide dan gagasan serta pesan dakwah kepada khalayak 

usai mereka lulus dari pesantren dan bekal ketika kembali kemasyarakat. 

Hal ini sesuai dengan Amirullah yang menyebutkan bahwa ada tiga macam 

tujuan umum Muhadharah yaitu: mengekspresikan gagasan, mendapatkan 

penghargaan, memuaskan pendengar.39 Namun temuan penelitian, tujuan 

diadakannya muhadharah di pondok pesantren Miftahul ‘Ulum tidak sebatas pada 

tujuan pokok itu saja sebagai penyampai ide dan gagasan. Lebih dari pada itu, 

muhadharah dijadikan sebagai media untuk mengetahui dan menggali potensi dan 

talenta yang dimiliki santri. Kemudian potensi dan talenta yang ditemukan 

selanjutnya mendapatkan follow up berupa pengembangan potensi-potensi dan 

talenta yang dimiliki santri dengan pembinaan oleh tenaga-tenaga yang ahli dalam 

bidangnya. 

2. Strategi Pengembangan Multitalent Santri melalui Muhadharah 

Untuk mengembangkan bakat santri dalam kegiatan Muhadharah, maka pihak 

pondok telah menjadwal kegiatan Muhadharah secara khusus. Dan santri wajib 

mengikuti sesuai dengan jadwal penampilan yang diwajibkan seluruh santri secara 

acak dan bergiliran sebagaimana keterangan dari Pengasuh.40 

                                                           
39 Amirulloh Syarbini. Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga. (Jakarta:PTElex Media 

Komputindo, 2014), 21. 
40 Wawancara dengan KH. Muhaimin Abdurozak pada tanggal 26 Mei 2019 
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Di pondok pesantren miftahul ulum metode yang digunakan santri dalam 

kegiatan Muhadharah adalah menggunakan pembagian kelompok dan masing-

masing santri dapat tugas yang berbeda antara satu sama lainnya, kemudian 

pengurus atau santri-santri Senior mendampingi atau menjadi mentor dari tiap-tiap 

anak yang masih kurang atau masih baru sehingga membutuhkan pendampingan 

lebih lanjut. 

Setelah tampil pada kegiatan muhadharah, kemudian tiap-tiap anak akan 

dievaluasi dan diarahkan sesuai dengan bakat atau talenta masing-masing. 

Contohnya jika ada anak-anak yang memiliki talenta di seni suara, maka akan 

diarahakan dan dibimbing langsung oleh mentor senior. Dan  tahapan paling akhir 

yang dilakukan oleh pondok pesantren yaitu evaluasi melalui kegiatan lomba yang 

diadakan 1 tahun 3 kali, yaitu di bulan idul adha, bulan maulid dan akhir sanah.  

Hal ini memperkuat teori WS Winkel 41  yang merumuskan ada beberapa 

bentuk-bentuk bimbingan; yaitu: Bimbingan individual,  Bimbingan kelompok, 

Bimbingan developmental, Bimbingan preventif, Bimbingan korektif, Bimbingan 

akademik dan Bimbingan pribadi sosial. 

Namun temuan penelitian,  metode didalam pengembangan multitalenta  

Muhadharah di pondok pesantren Miftahul ‘Ulum tidak sebatas bentuk-bentuk itu 

saja sebagai strategi pengembangan Multitalenta santri, akan tetapi bagaimana 

Muhadharah dikemas dan dikembangkan sedemikian rupa sebagai Wadah atau 

tempat maupun ajang pencarian bakat dan Talenta-talenta dari santri-santri 

                                                           
41 W.S Winkel, W.S. & Sri Hastuti. Bimbingan dan konseling diinstitusi pendidikan. (Jakarta: PT 

Grasindo, 2006), 110-118. 
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Miftahul Ulum, semisal Muhadharah juga meliputi pelatihan kesenian Hadrah, seni 

Vocal, Kaligrafi, dan lain sebagainnya sehingga tidak hanya terbatas pada 

Muhadharah yang identik dengan Pidato atau ceramah saja. 
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3. Proses pengembangan Multitalenta Santri melalui kegiatan Muhadharah. 

Tidak ada persyaratan khusus santri bisa mengikuti kegiatan Muhadharah. 

Sebab semua santri diperbolehkan untuk mengikuti kegiatan itu. Hanya saja 

terkadang santri-santri yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi lebih siap untuk 

tampil dalam kegiatan Muhadharah. Tetapi apabila didasarkan hanya santri santri 

yang memiliki kepercayaan diri dan kemampuan bicara saja yang ditampilkan, 

maka santri lainnya tidak akan belajar. Karenanya untuk mengantisipasi itu, 

pengasuh Muhadharah membuat jadwal untuk santri yang tampil.42 

Meskipun sudah terjadwal, tidak sembarang santri itu bisa tampil, tetapi harus 

mempersiapkan diri secara matang. Minimal santri harus pertama, memiliki  

kemampuan mengatur volume berbicara agar volume pembicara dapat didengar 

jelas oleh audience, memiliki ekspresi, dapat menggunakan bahasa tubuh yang tepat 

dan memiliki kemampuan mengelola pikiran pada saat berbicara didepan publik. 

Kedua, materi atau pesan yang akan disampaikan pembicara kepada audience 

disesuaikan dengan konteks keislaman yang sedang menjadi pembicaraan ditengah 

masyarakat. Langkah-Langkah Bimbingan hal ini sesuai dengan teori Amirullah43 

bahwasanya ada beberapa langkah yang harus dilakukan pembicara ketika hendak 

melakukan berbicara di depan publik:  pertama, langkah persiapan. Kedua, langkah 

pengorganisasisan pesan. Ketiga, langkah penyampaian pesan. 

Namun berdasarkan Hasil Observasi penelitian44, Dalam membimbing santri 

untuk tampil percaya diri dalam Muhadharah tersebut,selain melakukan langkah-

                                                           
42Wawancara dengan pembimbing Muhadharah pada tanggal 27 Mei 2019  
43Amirulloh Syarbini. Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga, 18. 
44 Obesevasi dilaksanakan pada waktu pelaksanaan Muhadharah santri putra di Masjid Al-

Muhaimin, PP.Miftahul Ulum langkap Besuki Situbondo, 
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langkah bimbingan. Pembimbing atau Mentor Muhadharah di pondok pesantren 

Miftahul Ulum melakukan pendekatan khusus pada tiap-tiap santri disesuaikan 

dengan karakter dan kemampuan santri-santri tersebut. Dan proses pendampingan 

bisa dilaksanakan minimal satu minggu sebelum dilaksanakan kegiatan 

Muhadharah tersebut sehingga santri-santri bisa mengeluarkan potensi-potensi 

terbaiknya dan bisa tampil maksimal ketika tampil dalam kegiatan Muhadharah. 

4. Faktor Penghambat dan pendukung serta Solusinya dalam pengembangan 

Multitalenta Santri melalui kegiatan Muhadharah : 

a. Beberapa Faktor Penghambat diantaranya adalah: 

Pertama, santri yang tidak berani tampil karenanya kurangnya percaya diri. 

Sehingga walaupun telah dijadwal, mereka tetap tidak berani tampil. 

Kedua, santri yang berani tampil di depan, hanya saja sayangnya, karena 

kurang percaya diri, maka konstenrasinya hanya pada teks yang dibawa 

sehingga tidak bisa berimprovisasi. Ketiga, Santri yang berani tampil juga 

terkadang sering diluar konteks, sehingga pembimbingan terus dilakukan 

agar santri bisa sesuai dengan jalur.45 

b. Sedangkan pendukung suksesnya Muhadharah di PP.Miftahul Ulum: 

Pertama, Didukung oleh segenap Pengurus Pesantren, Baik putra maupun 

putra,Segenap Dewan Asatidz-asatidzah termasuk Dewan Pengasuh dan 

Majelis Keluarga PP.Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo. 

c. Solusi suksesnya pengembangan Multitalenta Santri melalui kegiatan 

Muhadharah di PP.Miftahul Ulum: 

                                                           
45Ustadz Taufik. Wawancara Salah satu pembimbing Muhadharah pada tanggal 03 Mei 2019  
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Pertama, Muhadharah menjadi program Prioritas secara khusus di 

PP.Miftahul Ulum kedua, Didampingi oleh pembimbing Muhadharah yang 

berpengalaman dan Kompeten di bidangnya, Motivasi yang besar dari 

Santri santri untuk mengikuti kegiatan Muhadharah. 

Hal ini tentunya sesuai dengan teori WS Winkel46 yang merumuskan ada 

beberapa bentuk-bentuk bimbingan diantaranya: bimbingan individual, 

bimbingan kelompok, bimbingan develepment, bimbingan preventif, 

bimbingan korektif, bimbingan akademik, dan bimbingan pribadi. 

Sehingga potensi-potensi yang dimiliki oleh santri bermunculan sesuai 

dengan bakat minat masing-masing yang berbeda-beda.

                                                           
46 W.S Winkel, W.S. & Sri Hastuti. Bimbingan dan konseling diinstitusi pendidikan. (Jakarta: PT 

Grasindo, 2006), 110-118. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menemukan Multitalenta santri, maka Pondok pesantren Miftahul Ulum 

melakukannya dengan mengadakan kegiatan Muhadharah. Dalam kegiatan 

Muhadharah banyak muncul santri-santri berbakat untuk mengeluarkan ide, 

gagasan dan retorika yang disampaikan kepada khalayak. 

2. Proses pengembangan multitalenta santri melalui kegiatan Muhadharah di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum dilakukan secara terjadwal dan masing 

masing santri diberi kewajiban untuk tampil Muhadharah. Dan semua santri 

yang mengalami kesulitan, dibimbing oleh pembimbing yang handal sehingga 

santri mampu untuk sukses dalam kegiatan muhadharah. 

3. Faktor Penghambat dan pendukung  

a. Faktor Penghambat dan pendukung dari kegiatan Muhadharah diantaranya 

adalah: 

1) santri yang tidak berani tampil karenanya kurangnya percaya diri. 

Sehingga walaupun telah dijadwal, mereka tetap tidak berani tampil. 

2) santri yang berani tampil di depan, hanya saja sayangnya, karena kurang 

percaya diri, maka konstenrasinya hanya pada teks yang dibawa 

sehingga tidak bisa tampil improvisasi. 
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3) santri yang berani tampil juga terkadang sering diluar konteks, sehingga 

pembimbingan terus dilakukan agar santri bisa sesuai dengan jalur. 

4) Lingkungan pendidikan Formal yang bercampur dengan santri-santri 

colokan atau santri kalong mempengaruhi mengurangi semangat Santri-

santri. 

b. Sedangkan pendukung suksesnya Muhadharah di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum diantaranya adalah: 

1) Didukung oleh segenap pengurus pesantren termasuk pengasuhnya. 

2) Muhadharah menjadi program secara khusus di pesantren Miftahul 

Ulum. 

3) Didampingi oleh Pembimbing Senior atau Mentor Muhadharah yang 

Berpengalaman dan Kompeten dibidangnya masing-masing. 

4) Antusiasisme dan semangat santri-santri yang sangat tinggi untuk 

belajar kegiatan Muhadharah. 

B. Saran 

Agar pelaksanaan kegiatan Muhadharah terus berjalan maksimal maka 

pesantren wajib untuk berimprovisasi dan menambah kreativitas didalam 

mengembangkan program Muhadharah ini dikarenakan pentingnya kegiatan 

tersebut sebagai modal awal didalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Selain 

melatih santri percaya diri, juga menjadi sarana menemukan talenta santri untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara dan kemampuan lainnya. Tidak  hanya 

sebatas kemampuan berbicara, tetapi juga kemampuan lainnya seperti Seni Hadrah, 

Vocalis, Kesenian, Memimpin Tahlil, Istighosah dan lain sebagiannya yang 
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menjadi penunjang akan kebutuhan Masyarakat. Sehingga akan menghasilkan 

santri-santri yang memiliki Kemampuan bermultitalenta dan menjadi oase 

ditengah-tengah kehidupan masyarakat Modern ini. Wallahu a’lam.
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